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‘nuansa: variasi atau pe:bedaa.n{ eda yax; g sanga uS,kepekaan
'tedl;il:ladap, kewdspadaan atas, atau kemam; mimenyaiga‘.ka.l_:u
~adanya pergeseran yang chﬂ i misalnya tentang makna'’ i}

Contoh: Kehadn'an Komite Pemantau dan Pengaduan Pemilu-

1999 (Ketapel) milik Lembaga® Studi.dan -Bantuan Hukum
_ Universitas Cokroaminoto  Yogyakarta (LSBH. UCY) memberi nu-
ansatersendmdlantaraaederetanlembaga* yzqnbzupemil :
pm‘gunmnhnggl(da]mUmvetmtﬁnﬁf. ; 5),”,{% - (ER)

e AT b

Kedaulatan Rakyat, 4 Mei 1999

, : 5/ : .
separahs orang atan golongan yangmemakal paham memecah
belah persatuan golongan, bangsa, untuk: mendapat d.ukur_lgan ERY
laten tersembunyi, terpendam, udakkehhatan rgensESnnnel o
. ‘eksistensi: keberadaan il J-“.a‘u:r\"mf Ryl itls
-~ Contoh: Komunis dan sepamtzs merupakan musuh’ laten bangsa
Indonesxa "Kedua macam bahaya itu telah berkali-kali mengancam’
eksistensi dan keutuhan Negara Kesatuan Repubh.k Indonesm
(dalam 1 tajukmncana halaman 6). , G i

Kedaulatan Rakyat, 5 Mei 1999

e !egxslatxf- (badan)yang berwenang membuat u.nd -undang

-+ Contoh: Sampai hari terakhir, 4 Mei 1999, belum semua partai
politik peserta pemilihan umum 1999 memhenkan respons yang
- positif terhadap tahapan penyerahsm da.ﬂ;ar ‘calon’ leg'zslaufnya
(dalamtajukrencana,halamanﬁ) 2 San ey (KR)-k

Kedaulatan Rakyat, 6 Mei 1999




urutan, tingkat, jenjang

pmposal rencana yang dituangkan dalam bentuk rancangan
kerja

panel: kelompok pembicara yang dipilih untuk berbicara dalam

atau pendengar)

purnakan akan kembali dinilai oleh panel ahli (dalam berita
Universitaria, halaman5) . = (KR)

.

tahap: bagian dari perkembangan atau pertumbuhan, juga
bagian dari sesuatu yang ada awal dan akhirnya atau bagian darl i

diskusi dan menjawab pertanyaan di depan hadirin (penonton |

Contoh: Setelah melewati tahap ini, proposal yang telah disem- |

Kedaulatan Rakyat, 7 Mei 1999

dnmmm:mmmmﬁﬂmlmmmM%mu penghilangan

mengeliminir? memperkecil, menghapuskan, menghllangkan

kontrol: pengawasan, pemeriksaan, pengendalian

Contoh: Hal yang pertama perlu dilakukan, jelasnya, adalah
mengeliminir campur tangan negara dalam snstem pendidikan na-
sional. Ini penting agar pendidikan tidak lagi menjadi alat kontrol
negara terhadap rakyat (dalam berita Universitaria, halaman 5) -

: c -y A (KER)

Kedaulatan Rakyat, 8 Mein1999

paradxg'ma kerangka berpikir

integrasi: pembauran hingga menjadi kesatuan yang utuh atau
bulat

berintegrasi: berpadu, bergabung (agar menjadi kesatuan
yang utuh)

Contoh: Ini berarti paradigma sistem ekonomi terbuka dan
berintegrasi dalam ekonomi dunia yang selama ini dianut IMF dan’ |
Bank Dunia, harus dan terpaksa diteruskan (dalam Universitaria,
halaman 5) ; : (KR)

Kedaulatan Rakyat, 11 Mei 1999

o}



: plong' lega, berasa bebas dari beban
" ngladeni: meladeni, melayani (danbahasd‘Jawa) 145

ataud.wampmg:tu v g ol AT AR ) fmk*
- Contohi: Selain itu, pemerin daerah

(dalam rubrik Menuju ]?emil yang'

J"\'fx-f‘-:. =

_evaluasi: penilaian’
. .mengevaluasx. meémberi pem]alan "
i “melek: paham, tidak tidur

* melek ilmu: tidak buta ilmu, pahafn

- Contoh: Pertama, evaluasi belajar dilakukan sepenuhnyaﬁ oleh |

* guru yang bersangkutan; Kedua, evaluasi melek ilmu boleh dise-* -
lenggarakan seca.rauamnnal (dalam Umversxtana,halamanﬁ) e ; ‘

Ty ‘ ; el mied celinacndsled

Kedaulatan Bakyat, 14 Mei.199§?j

kuota:_]nmlah yang dltentukan,Jatah yanghersedm .4tk g
demo-demo: unjuk rasa, orang yang melakukan demonstras: ;
mandiri: dalam keadaan dapat berdiri sendm, tldak bergan
tung kepada orang lain = Tridip

- Contoh: Paling tidak; sebut Ketua PSW- UMY soal kwota perem
puan di legislatif juga deerhatlkan. Sementara., demo-demo yang
dilakukan kelompok perempuan juga sudah dilaksanakan mandiri |
(dalam Universitaria, halaman 5) »s/¢7:, 15~ fe2 S g,- {ER)

Kedaulatan Rakyat, 15 Mei 1999

at.au kontrak
Contoh: Hingga kini, plhak K.admda Nasmnal Jerman mamh
melihat komitmen kepengurusan Kadinda DIY yang baru untuk '
-melanjutkan kerjasama Kadinda, DIY-Jerman (benta Eksblg hala-
manb). - . _,'/—,"_“.-':‘ FR R i (KR)
3 34 - . 1R

Kedaulatan Rakyat, 17 HMeil 1999?ﬁf:

.- notabene: tanda penngatan, catatantambahan, ae.kahgusmga -

plong_karena tidak merasa dibebani masalah pmkolog:l,hams o
ngladeni pimpinan partai yang. notaben,e juga pejabat negarai ?

komltmen. peqanpan (keterikatan) unmk ;melakx.:kan swuatu




L
SR
eksekutif: berkenaan dengan pényelenggaraan sesuatu
Contoh: ... pemeriksaan keuangan yang ada selama ini seolah-
olah lebih mendukung kepada penguasa atau eksekutif (dalam
berita Universitaria halaman 5) . (ER)

Kedaulatan Rakyat, 22 Mei 1999

representatif: dapat mewakili, cakap, tepat, sesuai dengan
fungsinya 3 N :

{ .Contoh: Sementara, kondisi saat ini di mana banyak partai yang
| berlabelkan Islam, dinilai Irfan tidak cukup representatif untuk ...,
i (dalam Universitaria, halaman 5)... S E o . - (KR)

N B

Kedaulatan Rakyat, 24 Mei 1999

identik: tidak jauh berbeda, sama 4

kesengsaraan: penderitaan yang terus menerus

Contoh: Kedungombo identik dengan kesengsaraan beberapa
warganya yang hingga kini terus mencari keadilan (dalam Tajuk
Rencana, halam'}h- o A e T P R e (KR)

Kecdaulatan Rakyat, 25 Mei 1999

presidium : pimpinan tertinggi suatu badan yang terdiri atas
beberapa orang yang berkedudukan sama :

Contoh: Presidium KPP-UGM Awali Saeful Thohir, Rabu (26/5)
mengatakan banyak menemukan berbagai bentuk pelanggaran .....
(dalam Universitaria, halaman 5). - - (KR)

A

Kedaulatan Rakyat, 28 iei 1999




be

Kedaulatan Rakyat, 31 Mei 1999

korupsi Penyelewengan ata ggela
idana demi memperkaya diri sendiri atau
lain atau suatu badan, dengan : menyalahgu
nakan wewenang atau jabatan, yang alnbatnya-.
;menumnka.n efisiensi keuangan dan perek
Iman negara atau pemsahaan,

l.obi Pendekatan tldak Tesmi yang
g individu atau sekelompok orang’ m
hubungl para pejabat pemerintah ataupunp
an politik, dengan tu]um;mempengaruhi kepu-_ Edisi Ked

"\u

Kompas, 3 lei 1999

atau t:ldak Iangsung mempunya.l kewajlbanpembayamn kepada:
bank dalam penyehatan, BPPN dan’ ‘atau’ pemsahaan terafiliasi
‘bank da.lam penyehatan _BPPN Juga termasiik bankir%g mem{

v it

dalam pembukuan (on balance sheet). dan net
lam pembukuan (off batance sheet) dan ata

BPP. i :
M Komnas, 5 Mel 1999




Commercial Paper (Surat Berharga Ko-
mersial): Obligasi jangka pendek dengan ja-
tuh tempo berkisar dua sampai 270 hari. Surat
berharga ini biasanya dikeluarkan oleh bank,
perseroan, dan peminjam lainnya kepada in-
vestor yang memiliki uang tunai. Instrumen ini
biasanya tanpa jaminan dan lazim didiskonto,
meskipun ada juga yang diberikan bunga.
Surat berharga ini bisa diterbitkan langsung,
ataumelalui pialang yang sudah siap melayani
urusan administrasi surat berharga ini. Para
emiten biasanya sangat tertarik pada surat
berharga ini karena jatuh temponya fleksibel
dan juga karena suku bunganya secara marji-
nal -lebih rendah dari suku bunga yang di-
tawarkan bank. Surat berharga ini tak ubah-
nya bentuk utang, dan para investor (pemilik
dana yang membeli surat berharga) juga
berminat membeli.

Certificate of Deposit (CD - Sertifikat De-
posito): Instrumen utang yang diterbitkan oleh
bank dan biasanya bank memberikan bunga.

Kompas,

CD, dari sebuah badan keuangan diterbitkan
dalam nilai sekitar 100.000 dollar AS (sekitar
Rp 240 juta) atau lebih, sementara CD individu-
al biasanya bernilai minimal 100 dollar AS (se-
kitar Rp 240.000). Jatuh tempo dari sebuah CD
biasanya berkisar beberapa minggu sampai de-
ngan beberapa tahun. Tingkat bunga sebuah
CD amat bergantung pada tingkat bunga bank
dan tingkat bunga lainnya yang ada di pasar.

Floating Rate Note (Wesel Bersuku Bunga
Mengambang): Instrumen utang dengan suku
bunga variabel, di mana penyesuaian bunga di-
lakukan secara berkala (biasanya tiap enam bu-
lan sekali), dan terikat pada indeks pasar uang
seperti treasury bills. Biasanya floating rate note
mempunyai jatuh tempo lima tahun. Wesel ter-
sebut memberi perlindungan kepada peme-
gangnya terhadap kenaikan suku bunga, tetapi
memberi hasil serahan lebih rendah daripada
wesel bersuku bunga tetap dengan jatuh tempo
yang sama. (fey, bahan dari Kamus Istilah
Keuangan & Investasi)

10 Hei 1999

L e S A R R a e oy ot
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Structural reform (reformasi struktural):
Reformasi struktural méncakup pengertian
yang sangat luas. Tidak hanya mengatur kem-
bali, peraturan-peraturan atau perundangan
semata, tetapi juga menyangkut perombakan
mental, etika, cara kerja, dan hal lainnya yang
membuat suatu negara hidup, menaati dan
menghormati peraturan.

Letter of intent: Sebuah surat yang berisikan
kesepakatan untuk menjalankan sesuatu atas
kemauan sendiri atau desakan pihak lain. Jika
satu negara menandatangani letter of intent de-
ngan negara lain, IMF, Bank Dunia atau lemba-
ga internasional lainnya, itu sebenarnya secara
implisit memperlihatkan keadaan negara itu

Komnas,

sudah sangat lemah, rapuh dan tidak mampu
bangkit lagi dengan kekuatan sendiri dan
memerlukan bantuan dengan persyaratan.
Persyaratannya adalah kesediaan tertulis untuk
melakukan sesuatu, seperti yang sedang terjadi.
di Indonesia dengan IMF. Para anggota kabinet,
pejabat, dan mantan pejabat, yang membuat
negara berada dalam keadaan rapuh, seharus-
nya sudah malu karena secara tidak langsung
dipermalukan atau dibuat malu.

Fit and proper test: Suatu penelaahan atas
tindak-tanduk bankir, direksi perusahaan, atau
pihak mana pun, apakah telah pernah melang-
gar secara sengaja atau tidak sengaja peratur-
an-peraturan yang ada. (mon/PIK)

17 Mei 1999
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‘serupa, yang terdiri atas: . A

'l.abor 1force (angkatan ker]a)

Batasan angkatan “ker;a.]. i

menurut Sensus Penduduk dan survei yang dilakukan Badan .

Pusat: Statistik, kurang lebih. fmempunym pemgethan yang] 32

e Ry

= Merelcaya.ngselamasemmgguyanglalusebelumwakhxpem[
cacahan mempunyai pekerjaan. - - R | s

A Punya pekerjaan, namun sementara tidak bekerjakarena se—l’
-suatu sebab, seperti menunggu panen, cuti dan sebagainya: | " -

* Tidak mempunyai pekerjaan, tetapi sedangmenwn pekmjaan, e
3 atau mengharapkan dapat pekerjaan (penganggm terbuka). ' i

‘(ika, bahan dari Pusat Informasi. Kom_pas) | o

Kompas, 24 Mei 1999




Status Quo

M Said Budairy

edar dalam wacans politik Indonesia. la
menjadi jargon politik, kosakata khusus
yang digunakan dalam bempnlitik. Status quo sendiri

K» ata status quo belakangan ini banyak ber-

artinya adalah suatu keadaan tetap pada suatu .

saat tertentu.

Sebagal jargon polmk kata status quo berkonota-
si kondisi yang selur.hnya buruk dalam masa Orde

Bam Sebuah partai vang dituding oleh tokoh partai -

Igin sebagai “'partai yang berpihak pada status
quo™ maka partai itu diklasifikasikan sebagai yang

tidak menginginkan perubahan apa pun; menjadi -

partai yang mau mempertahankan semua yang
lama, yang salah, dan merugikan raiyat.

Partai itu tidak digolongkan ke dalam kelom-
pok reformis. Begitu juga jika sasarannya orang,
maka yang tertuding merijadi belepotan dengan
segala yang serba buruk dari masa lalu. Jargon
politik status quo membangun kesan seperti itu
dan lemparan tersebut berhasul menjadn penda-
pat umum.

Padahal dalam kehidupan nyata Udak pemzh

adamasalaly yang keadaan atau kondlsmra selu-.
ruhnya buruk-atau seluruhnya baik..Bahkan j juga.

masa depanyang akan kita jalani, tidak mungkin
kita temui selunhnhya baik, atau semuanya buruk "

-Pasti akan’ selalu ada kekuringan, ada
ketidaksempumaan, di sarm:ping kebaikanebaikan
yang berhasil dicapat. itu | sebabnya setiap partai
yang dibangun secara seiius di negeri ini akan’
selalu mengedepankan visi, sebagan bagian dari
Jandmnya .

Dan visi sebuzh partai per deﬁmsi ialah its view.
of how it would like the world to be, its hope for
reality to be as opposed to the reality that is.
Visions are the expressions of ideals andmaynot
be attamable in one lifetime or even in many life-
times. Visi sebuah partal adalah gambaran tentang
bagalmana wujud dunia mendatang, harapannya
akan yang baka! mewujud yang berbeda dengan
kenyataan yang ada saat ini. Visi adalah pemya-
taan citacita yang mungkin sgja tidak dapat diwu-

Judkan dalam satu generasi, bahkan dalam beber-

apa generasi pun,
Visi adalah citacita tentang bagaimana WUjUd

masa depan. kelan;utan tlai masa sekarang dan

berkait erat dengan masa lalu. Apa saja produk

Republika,

masa lalu yang masii: baik harus dipertahankan.
Status quo jenis ini pertu t2rus dipelihara dan diper-
tahankan,

Adalah kaidah figih yang lebih memastikan ke-
benaran bahwa tidak semuayang lama buruk dan
tidak semua yang baru baik, Al muhafadiatu ‘ala
qodim akshalih wa-al akhdu bi aljadidi akashiah,
Artinya, “men.elihara yang lama yang masih baik
dan mengembil yang baru yang lebih baik.”

Produk atau segala sesuatu yang sudzh dipe-
gangi oleh pemerintahan yang lalu pasti ada yang
baikbaik. (ang haikbaik ini perlu tetap dipelihara.
Dan geraken reformasi adalah untuk membongkar
segalayan buruk dari masa lalu untuk diperbai-
ki dan diluruskan, Sasarannya bisa sistem, aturan

"main, akhlak atau perilaku manusia, dan sebagai

nya.
Tidaklah berfebitian jika banyak pihak mau tetap
mempertahankan bagian yang baik yang sudah
dipraktekkan pada masa bemerintahan yang lalu.
Di antaranya ingin tetap menjadikan negara Indo-

-nesiaini i negara Pancasila § yang religius, negara

yang Berketuhanan Yang Mzha Esa, bukan negara
sekuler. Praktek pelaksanaannya antara lain, ada
bagian dari pemerintahan yang i |kut memelihara

dan mengembangkan kehrdupan beragama

Negara mendukung, dapat dilaksanakannya
kehidupan beragama sesuai dengan keyakinan
para pemeluknya. Ada Undang-undang Peradilan
Agama, ada UU Perkawinan, ada Sister. Pendi-
dikan Nasional yang substansinya menampung
aspirasi sebagian terbesar anak bangsa Dan
sebagainya,

Agaknya tidaklah ade laeJ orang atau golongan
yang ingin mempertahankan status quo dalam

- konteks sistem kepartaian. Sistem kepartaian la-

ma sudah kita bongkar dan tjdak boleh kembah
lagi.

Sistem kepana;an yang baru kita Jalankan Da
fi 3 menjadi 48 paitai yang segera bertarung da-
tam Pemilu yang jurdil mendatang. Sistem lama
yang tidak aspiratif kita tinggatkan, sistem kepar-

 taian baru yang lebih baik kita tegakkan.

" Jadi, tidaklah perlu gemetar dituding’ sebagax
pendukung atau pembela status quo. Pegangi
sgja kaidah figih, “memelihara yang| lama yang
masih baik dan mengambil yang baru yang lebih
baik.” Di antara crganisasi yang paling bersema-
ngat “mengibarkan’ kaidah ini pada masa lalu
adalah Nahdlatul Ulama. m

’

21 Mei 1999

.:“ \
'3

-

< Dy

=)

\



&‘;\\\ \‘ ICS

1[3"

(-

i»

shasa Indonesia meningkat ‘dari :
:98.000 pada 1994 meujadl 200 000

‘pada tahun 199753, 71
1%, Secara keseluruhan lnl meru-

g _B,AHASA INDONESIA UNTUK - |-

‘sa ‘Indonesxa d1 sekolah-sekolah bell dalam siaran; petsnya yang di-
1 “Australia ini membuat MentenmemmmWS = R

. sPendidikan,Pelatihan dan.Urusan - ,:;”!'Melalmlangkahmxpemenntah T
Pemuda Australia, Dr David Kemp -Australia telah mempertégasko- .~~~
meningkatkan. pendanaan tam-.*; mitmennya terhadap studi Bahasa! """ -
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G _ASING

. g < ca ‘da kebuda] 'aan : '.'. .
’Asxa melalmNALSAS, angkatan k-
erja kami pada ) masa mendatang L

-bahan sebesar-US 90 juta.dalam - Asia dan-Studi-Asia di- sekolah-

 tiga tahum mendatang yang akan’ .sekolah Australia dalam anggaran- N
- disalurkan melalui NALSAS (Stra- . nyaunmkmh\in1999-2000 "mm- o

-tegi studi dani bahasa, nasional Asia‘: bahnya. M-12). B

asana ‘, J

Suara Pembaruan, 27 Mei 1999 o
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BAHASA SEPANYOL-ULASAN

Bahasa Spanyol

Termahal

di Jakarta

angan pusing kalau Anda tak mahir
berbahasa asing. Hubungi saja Jasa
‘penerjemah. Mereka bisa
meneqemahkan Surat cinta sampat
surat kematian.

Layanan itu muncul karena
tak semua warga Jakarta bisa

berbahasa asing. Bahkan mi-

salnya bisa pun, katakanlah ba-
hasa Inggris, belum tentu
sanggup meneijemahkan ba-
hasa hukum yang ada dalam
dokumen resmi berbahasa
Indonesia ke dalam bahasa hu-
kum Inggris.

Lewat fax

Adalah PT Mukasuma, yang
berbasis di Jalan Asem 1I/42,

Jakarta Selatan. Biro ini berdiri

pada 1994, Menurut Sony,
salah scorang karyawan, bisnis
pt‘l](fl]LE'lldhd[lﬂ\l t(.[dp Itlﬂ'
car.

Penerjemahan di biro i
ada dua macam. Pertama pe-
nerjemahan biasa, untuk ke-
perluan pribadi. Yang kedua

penerjemahan tersumpah. Ini
untuk dokumen résmi — mi-
salnya akte kelahiran, ijazah,
dan transkrips nilai.

Ongkos untuk kedua jenis
penerjemahan itu  berbeda.

Jenis biasalebih murah. Untuk

menerjemahkan bahasa Indo-
nesia ke bahasa Inggris, atau
sebaliknya,- ongkosnya Rp
20.000 per lembar. -

Tarif Rp 5.000 lebih mahal
berlaku untuk penerjemahan
bahasa Jerman, Belanda, dan
Prancis. Untuk bahasa Jepang
dan Mandarin, ongkosnya Rp
45.000. Sedangkan untuk ba-
hasa Spanyol ongkosnya Rp
70.000. Untuk penerjemahan
tersumpah, ongkosnya lebih
mahal.

Dalam hasil terjemahan ter-
sumpah, si penerjemah men-

cantumkan stempel pengesa-
han, bahwa yang ia tulis itu be-

nar, dan punya kekuatan

hukum.

Untuk terjemahan tersum-
pah berbahasa Inggris, tarifnya
Rp 23.000 per lembar. Bahasa
Jerman, Belanda, dan Prancis
Rp 29.000 per lembar.

Bahasa Mandarin dan Je-

pang, yang tentu saja ditulis’

dalam aksara kanji, tarifnya Rp
52.000. Bahasa Sp‘m)oi Rp
80.500.

Tak ada keterangan, menga-

pa ongkos penerjemahan ba-
hasa Spanyol lebih mahal. Tak
terungkap pula berapakah
jumlah seluruh penerjemah
Mukasuma, selain setap pe-
nerjemah minimal ménguasai
dua bahasa asing.

Yang pasti, apapun bahasa-
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; 1'iTraﬁsla£6nyang mempeker
Jakan 50-anipenerjeniah lepas, :
‘pasang tatif bahasa]nggns Rp
203000 (bxasa), daan 25, 000

‘Belanda simia:: :Rp 30; 000.-Tap1
unmk xptmegemahan tersum-
‘pah;’ beda"tarifs Bahasa Belan-
da sétara dengan bahasa Jer-
aman:Rp: 60. 000 . per: -lembar.
Bahasa N {

sep

lcmbar tegemah‘an ’Mereka
juga, menyedxakan antarjem-
put naskah. Di Itar. jam kerja,'
kalau- a&mya ‘memang pen-
ting, tetap akan dxlayam

- 3:Namun tak terungkap,\apa-
kahmfn)a_]ugaﬂmt pentmg" |

3 o Peluang krisls
+'- Di luar kedua bigo’ tad: ada

blro yang: _;ustm lahxr'-fpada

»pen‘élgema;i, ?a
.da lembar Arnnya. dokiimen
yang: yang -akan diterjémah-

kan’ 1tu dihituig;dalam Jern-| -
dari: ~balik -

balik, ya_diinimng. dua’ hala”
man.::Untuk. térjémahan:t biasa
xbahasa Inggris;: tanﬁlya(Rp‘

115.000. per. halamari;-tetjema- -

han tersumpah Rp 25.000.%

. Sedangkan. untuk tegema;'. :

han biasa bahasalam (]erman,
d: cis,*%. Jepang,
Mandarm Alab) %ya
sama:’Rp 30.000) etlhalam

‘Terjemahan’ tersumpah unmk
bahasa - Jerman, - Prancis, Be-
landa,dan Arab sama tarifnya:
lRp 40.000: Bahasa“Mandarin

yaRp 60.000. Dan bahasa,

Uepanng70000 Aan e

. Dalam sehari PDT menyele-. -
smkan sepuluh i halaman ter-: - .
Jemahan :Adajuga layanan an-
tary Jemput, -asal- lebih ' dari'"

sepuluh halaman. it -

Lo (rman pmglm okt‘ara)-:
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BAHASA TETU:i-UTLASAN L.

Kanwil Depdikbud Tim-Tim
Luncurkan Kaset Lagu Wajib
Belajar Bahasa Tetun

Dili, Masadepan

Kanwil Depdikbud Timor- T'mur
(Timtim) melalui Bagian Proyek
Peningkatan Mutu dan Pelaksanaan
Wajib Belajar SLTP Timtim tahun
1998/1999 memproduksi sebanyak
2000 kaset lagu wajib belajar dalam
bahasa Tetun (bahasa setempat)
yang akan disebarluaskan ke 13 ka-
bupaten di Timtim. Peluncuran ka-

- set tersebut telah dilakukan di Dili,

6 Maret 1999.
Kaset lagu wajib belajar yang
diberi judul "Tengki es, cola", yang
berarti "Harus sckolah", dengan

.syair lagu diterjemahkan dari bahasa

Indonesia ke bahasa Tetun oleh Drs.
Hipolito Aparicio, Kepala SMU
Kristal, Dili. Sedangkan komposisi
lagu digarap oleh Elias Djoka dan
dinyanyikan oleh Paduan Suara Vo-
calista Kmanek yang dipimpin oleh
Elias Djoka.

Dalam kaset lagu wajib belajar ini
herisikan 10 lagu, antara lain, wajib

belajar nasional dan wajib belajar
daerah, lagu Ita Timor, Dellore, Mai-
mai O Nia Rat dan Kolelemasi.
Peluncuran kaset lagu wajib
belajar tersebut dihadiri seiumlah
tokoh agama vang ada di Timtim.
Kakanwil Depdikbud Timtim, An-
dry Sutardi, MBA, mengharapkan
agar kaset lagu wajib belajar yang
menggunakan bahasa daerah Tim-
tim ini akan dapat menggugah kesa-
daran masyarakat akan pentingnya
pendidikan sehingga mendorong

anak-anak untuk sekolah. Di sam- -

ping itu, diharapkan seluruh lapisan
masyarakat merasa terpanggil uniuk
menciptakan kondisi yang aman
bagi pelaksanaan kegiatan belajar-
mengajar di sekolah. Kakanwil juga
mengharapkan partisipasi seluruh
komponen masyarakat, termasuk
tokoh agama di Timtim untuk ikut
menyukseskan wajib belajar pendli-
dikan dasar 9 tahun di provinsi ke
27 ini. (MD.012/Ant).

Masadepan No.9 Th.XV 1999

LIPS
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sebar d1 hamp:r 30 negara dengan tempat penyl.m-?
panan terbanyak di Lelden, Belanda.: Naskah-naskah :

P dangan Henn
'Ehamberb—Loir, duektur Ecole

d’Extneme-Onenta»
*‘(EFEO : ——Lemba Peneljtian .
Peraricls untuk 'I‘Imur Jauh), ke<-
{‘nyaf:aan ‘banyaknya naskah Me-:

layuyangta'smpandiberbagal.,
- ‘negara di. luarmegen itu justru,
menguntiingkan:, Dengan diba-"
wa_ keluar negeri, kata Cham-"
" bert-Loir, naskah-naskah -itu
terselamatkan - karena . kondisi: -

;Indonesia pada zaman itu:

i "Kadang-kadang .ini-. justra-

{dipermasalahkan oleh crang In-

: donesia, dan orang Melayu-Ma-
laysia. Naskah-naskah yang. di-,
‘bawa oleh ‘orang-orang Inggris’
atau’ Belanda - itu. 'sebénarnya.
suatu hal yang patut dmpmxam,- .
. karena dengan begitu
naskah itu m'sela.matkan, katag

Henri Chambert-Loir yang di-
hubungi usai peluncuran dan

diskusi buku Penryalinan Nas-:
kah-Naskah Riau Abad XIX: Se-. .

buah Kajian Kodikologi karya

‘Mu’jizah dan Maria Indra Ruk-:

Tni, di Fakultas Sastra Universi-
tas Indonesla (FSUI) Depok Se-
lasa (18/5). ; .

“Jones ; (1987) memperkirakan
-+ Y. " rang 10.000 buah:Yang pasti, se-
‘jak kolonialisasi sangat banyak
‘naskah Melayu yang dibawa ke
_kitar 30:negara. Chambert-Loir
'(1980)° bahkan; berhasil. meng-

= - (1982) mienanibahkan .data ten-

1tu d1bawa orang-orang Belanda sebagal akibat kolo- :

kahan' (alm) Dr Sri- Wulan Ru-
jiati, hingga sejauh fnii belum di-
ketahui secara pasti jumlah nas—
kah Melayu' yang -ada.: Cham—

" bert-Loir, (1980) - sendiri. mem-

perk:rakan sekitar angka 4.000, t
Ismail - Hussein :(1974) ‘menye-
butkan 5.000, sedangkanRussell,

jumlah naskah Melayu lebih ku-

Iuar negeri dan menyebar ke se-
I'u.mpun data secara detail di 27
negara,; kemudian George Miller

tang naskah Melayu di Austra-
lia, dan Ibrahim - biny. Ismail

(1986) -memberi masukan ten-
tang naskah di India.

Kajian (alm),Sri ‘Wulan Ru-
jianti menunjukkan, tersebar-

-nya naskah-naskah Melayu itu-

berlangsung dalam’ dua “‘cara.’
Pertama dengan jalan "damai,

yakni berupa pembelian, penya-'
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linan dan hadiah. Kedua melalui
kekerasan, yakni penjarahan
dan penyitaan. pada waktu
perang. . ¢

Prof Dr Achadiati Ikram da-
lam Filologi Nusantara (1997)
juga sempat menyoroti keku-
rangpedulian masyarakat ter-
hadap naskah-naskah kuno,
termasuk naskah Melayu. Aki-
bat kurangnya perhatian ter-
hadap tradisi tulis —yang mes-
tinya naskah-naskah itu setiap
kali harus disalin kembali—,
banyak karya yang hilang atau
musnah sama sekali. Kemus-
nahan naskah-naskah lama itu
juga disebabkan iklim tropis di
wilayah ini, sehingga bahan-
bahan' tersebut tidak tahan
lama.

- Biarkan saja

Bagi Chambert-Loir, terse-
barnya naskah-naskah Melayu
kuno ke berbagai negara se-
sungguhnya tak menjadi masa-
lah. "Saya kira biarkan saja ia
ada di mana-mana, tidak apa-
apa. Soal naskah, seperti juga
lukisan, benda artefak, benda-
benda purbakala dalam arti pa-
tung-patung candi, dan semua
benda-benda zaman kuno, dari
dulu dalam sejarah manusia me-
mang banyak tertukar,” pa-
parnya. .

Naskah-naskah itu memang
ada yang terbawa ke mana-
mana dengan berbagai alasan,
baik sah ataupun tidak. Adalah
hal biasa jika semua museum di

dunia terdapat karya-karya
yang dihasilkan oleh budaya-
wan dari negara lain. Khusus
terhadap naskah-naskah Mela-
yu, dengan tetap berada di tem-
pat yang sekarang keselamatan-
nya justru lebih terjamin. Bah-
kan naskah-naskah Melayu
yang dimiliki secara perorangan
di Belanda pun biasanya dise-
rahkan oleh pemiliknya kepada
perpustakaan umum.

"Jadi itu tidak usah dikem-
balikan ke tempat asalnya.
Cara tukar menukar yang pa-
ling mudah dan paling bisa di-
rekomendasikan adalah de-
ngan membuat mikrofilmnya.
Naskah-naskah Indonesia,
baik dalam bahasa Melayu,
Jawa dan Bali yang tersebar di
luar negeri, sebagian besar me-
mang sudah dimikrofilmkan
dan mikrofilmnya itu sudah
ada di sini,” katanya.

Menurut Loir, naskah-nas-

kah Melayu yang tersimpan di
Leiden terdiri dari segala jenis.
Meski begitu hampir tidak ada
perbedaan yang mencolok bila
dibandingkan dengan naskah-
naskah Melayu yang terkumpul
di Perpustakaan Nasional In-
donesia, begitupun naskah-
naskah yang tersimpan negara-
neraga lain. Jenisnya sama, an-
tara lain; berupa naskah se-
jarah, naskah sastra ataupun
naskah agama. "Bahkan antara
naskah di sini dan di sana,
isinya seringkali sama,” . tu-
tumnya. (lok) el

Kompas, 20 Mei 1999
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1 ¢!
_ jabatan’ !amanya sebag ipemin
daksi, fa butuh. waktu penyes

cukup. Toh, ia tetdp berangani-dngan me-|
lewati masa tuanya.sebag 4 "bex
bas”.-Bebas dari segala’(

rutm Ia hanya ingin me'r:jad

sayamemmpm Tempo, Supaya
lan]ut:m Saya ‘bilang satu tah

‘hemui pejabat ‘dan- mepsi idak.
tinglagi: Fadi kan] tidak perii ketaldit,




20

Saya pikir betul juga. Saya memantau
pendapat itu, tetapi saya belum mene-
mukan bagaimana caranya.

Di mana Anda merasa lebih "at
home”, di Tempo atau TUK? - .

Saya sekarang merasa at home di’
kedua tempat itu, karena tim anak-
anak baru di Tempo ternyata chem-
istry-nya pas. Membentuk mereka
dalam tim yang satu spirit ternyata
lebih mudah. Saya tidak perlu mem-
bangun tim itu dengan extra effort.
Sudah berjalan sendiri. -

Setelah - memasuki masa normal
apakah Anda tidak merindukan|
‘suasana selama “gerilya”? ..., |

- Kerinduan itu ada; Di waktu ge-
rilya”, kita . menemukan - manusia-
manusia.yang baik. Orang yang mau
berkorban, meriskir hidupnya, karier-
inya, dan keselamatannya,- justru, di
zaman Soeharto yang mau memm-;
-jukkan bahwa manusia bisa dibeli.;
Suatu rezim yang sangat sinis, rezim'
yang menganggap manusia itu rendah!
betul. Di- masa ~gerilya”, saya mene-|
mukan * pengorbanan ° yang _tidak|
te:Hayangkan dalam ' organisasi bis-|
nis. * Mereka : tidak berpikir kaner,1
tidak berpllnr gajz, bahkan kes
matan " o

Pernah , “suati ket;ka malam'
Lebaran, saya datang 'di . kantor di
Mampang - Malam-malam mereka
menggoreng’ kacang ‘mete.. Menggo-
reng, kacang mete ’kan lama sekali,
bergantlan Saya tanya. kenapa tidak
beli saja. Mereka 'membeli yang men-
tah dan’ digoreng sendiri karena‘har-
ganya-lebih murah, agar bisa dibawa
ke penjara keesolmn hann waktu
I‘ebararr \.1.; Y RS
l Dimasa’ gerilya ldta menemukan
mutu baik dari manusia. Harapan itu
.udak didapat dari luar diri kita atau
|dari ‘masa- depan.yang tidak jelas.
1Harapan‘d1bang|m dengan perbuatan
isepertx itii. Setiap kali saya putus asa,
saya ingat banyak orang baik.

Apakah’ suasana. itu maszh. terpelz-
hara sekarang? "

itu, Lewat Jam Malam. Di situ diceri-
takan bagaimana seorang pejuang
masuk di kantor tidak bisa berbuat
apa-apa. Ia merasa dihina, merasa
tidak bisa berbuat apa-apa. Merasa
mengalaxm alienasi. Saya pun melihat
saat ini beberapa teman begitu. Masih,
belum mengadaptasx dalam suasana’
normal. '

Suasana "genlya” adalah suasana
tidak normal dan jangan dianggap
normal: Kalau tidak negosiasi,- mo-
derasi, proses tawar-menawr, ‘dan
berembuk dengan "musuh?”, tidak

'bisa dilakukan. Keharusan seperti itu

belum sepenuhnya bisa kami lewati.
Misalnya, banyak yang masih sakit
hati dengan mereka yang ada di Gatra
dan Gamma. Saya sendiri - tidak.
Setelah Tempo terbit, semua soal itu
selesai, meski saya bisa mengerti
mereka yang sakit hat1 :

Presiden Habibie 23 Maret lalu bisa
menjadi catatan. Pembredelan 7em-
po tahun 1994 ada kaitannya dengan
pemberitaan yang menyangkut pembe-
lian sejumlah kapalperang .
.bekas . Jerman Timur. ;-

PERTEMUAN Goenawan dengan

Masih terpehhara Mungkm bagi
mereka yang tidak pernah "gerilya”,
tidak pernah mengalami bagaimana'
perjuangan mengubah karier mereka.
Ahmad Taufik sudah melampaui itu
dan tanpa- men]ad1 pahlawan. -

- Bagaimana mengadaptasi diri dari
suasana "gerilya” ke suasana normal
merupakan suatu persoalan. Ada film

yang baik untuk melukiskan suasana’

ek iliasi? POCRE MRS

- Rekonsiliasi itu 'kan
kalau- saya ‘ berperang

dengan Habibie. Saya tidak berperang-
dengan Habibie, tetapi berperang
melawan pembredelan. Kalau Ha-
bibr.e saat-itu tidak melakukan pem-

+bigQilan, tidak perlu saya lawan. Saya

‘untuk berbicara (di Istana —
cd); 'karena perjuangan itu tidak
sama ‘dengan jothakan, bermusuhan,

| Pemberitdan itu membuat- :. 3
'Habibie” marah. Namun, ~  fiva", kita mene-; -
takada denddm padaGoe- ' mukan manusla-
,hawan. Katanya, perbe- ~ manusia’ yang
daan pendapat tak periu . pajk. Orang yang
dibarengi dengan permu- - mau berkerban
‘suhan Yang ia lawan pada, - '
\waktu itu.bukantah priba- - - . -meriskir hidup-
(di-pribadi, tetapi kesewe- - - nya, karlernya,
‘nangan terhadap kemer- ' dan keselamatan-
dekaan pers. " nya, Justru di za-
e T .man Soeharto
Pertemuan Anda de- yang mau menun-
i pabibic . punya Jukkan bahwa
‘Tidak. - manusia bisa di-
{~Apakah itu ~ bukan beli. ,

v
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dan tidak saling ngomong. Perjuangan:
termasuk di dalamnya negosiasi. Se-

jak Orba; kemampuan. untuk ber-
‘megosiasi telah - dihilangkan. Pilih-

annya: Anda dikooptasi ataumeladyan
habis-habisan. Itu dalam: suasanaﬁ
tidak normal. Dalam Suasana:normal
harus ada perundmgan, ‘negosiasi.
Jadi anggap saja saya bemndmg de-
ngan Belanda waktuitu.:: ‘
Apakah Anda sudah memaaﬂcan
Hab;bze? e
- Tidak ]elas apakah Hablble (yang

“waktu itu) ““Eiﬁ'bredeL

wa Habibie marah dan
ingin- membawa per-.
kara ini kepengadilan;
dan Tempo “harus di-'
denda—sehingga kare-
na_itu' banglkrut—me-.
mang iya. Namun yang
membredel - Soeharto,
‘bahkan Harmoko tidak.
Akan tetapi ‘problem-
nya bukan -pribadi- |
prlbadx Saya tidak ada
permusuban  ~pribadi
dengan Soeharto, ter-
- utama karena, dia juga
tidak kenal sama saya.
Kembali 'soal kemam- .
puan bemegostasz dan
jothakan tadi? ;. i
. Penyebabnya’ soalnya pnbadl
mempersonalkan perbedaan penda-|
pat;;dan permusuhan dalam ‘prinsip:
Kultur itu berkémbang ] karena peme: |
Tintahan .. mengalarm
Misalnya, kalair Soeharto datang
.dalam suatu perkawinan; Ali Sadikin
:datang, itu tidak mungkin- dan harus
dicegah.- Padahal perkawinan adalah
‘bukan ruang publik, untuk, berdebat
atau ‘bermusuhan. Namun Soeharto
'menganggap itu bagian, “kehidupan,
menjadi - semacam, " Uetat - c’est moi.
Semua jadi pribadi. Yang publik jadi
pribadi. Kita harus mulai memadakan
itu. Harus dimulai. o
Kemampuan bemegoszas1 ztu tam-
paknya sudah ttdak wda pada bangsa
mni?
. Perlu waktu untuk memadakan ke-
adaan selama 32 tahun tanpa negosi-
.asi, Pemxlu 1955 tidak ada perkelahi-

-an. Saya- pemah ingat. pada awal.

Orba, beberapa pexmmpm ‘PNI dan
Masyumi yang ' dulu - bermusuhan
makan bersama, bersilaturahmi. Itu

yang tidak ada sekarang. Kepahitan
ini yang harus-dibetulkan.. Bersikap

pahit - pada pengorbanan-pengor-|

banan politik, saya kird itu penting. .
Ttulah’ 'yang kadang-kadang ‘saya
sesalkan ketika berbicara Lekra atau,
Pramoedya Kita ini semuanya,- se-

perti | di dalam skripsi Soe:Hok G;e,

2 \’Me:igapa dalam soal ini peradaban
KitaYidak maju-maju?- . .~
Yanz saya sayangkan . dari Orde

1rdi antara yang banyak saya '

-adalah -rendahnya’ per-
debatan. Hilangnya insplrasxdarika..
ta-kata. ~Mutu perdebatan rendah

khsa-khsenya ‘sendiri. Kedua. kalau
:ada’ perdebatan mercka diam atau
menindas sehingga tidak terjadl sua-
,iuperdebatan. Akibatnya, bukan sa-
ja pemenntah men]ach bisu dankaku,
fétapi juga yang mengritik harus
;méngulangi ‘apa - yang . dikatakan
iberhari-hari. : Tiap * repetisi ide-ide
txdak mengembangkan ide-ide itu,
karena kata-kata tidak . dlucapkan

“dafi hati dan untul’ hati..

Soeharto pidato; tekmya dlbnkm-

pesanan ‘saja. Ia tidak berbicara.
Kalau -begitu bagaimana ia. menum-

buhkan keyal¥inan dan inspirasi kepa- -

. daorang.-lain? Pidato hanya.bagian
"@ari’ bunyi-bunyian upacara, sama de--
hgan: gong,- keplok,. kadang—kadang

; Sekarang - ini - kombinasi.

nyapyian.
Kadang-] kadang Habibie lepas dari

teks, ;. Hal ini- sebenarnya  menye-
“tetapi sering mencemaskan,

,karena ia cénderung tidak mau mende-

péndapat orang.

- Suasana di- pemenntahan Orde
Baru tidak ada perdebatan. Di zaman
Soeharto sidang kabinet adalah f pase-
ban (seperti suasana ‘menghadap raja

'—Red). Para menteri seba, melapor,

sesudah itu selesai. Di masa Habibie
saya dengar ada perdebatan, meski
perdebatan itu bélum sampai melend-.
baga dengan ada parlemen dan peng-
adilan yang bagus . o

BAGA]MANA kebebasan pers saat

an; kadang-kadang hanya menerima -
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Saya kira pada akhirnya akan ada
seleksi. Paling tidak dari seleksi pasar.
Kita tahu bahwa media- massa pada
akhirnya tidak hanya diciptakan oleh
redaktur, tetapi juga pembacanya.
Tidak mungkin pembaca tidak. ikut;
bergabung dalam menciptakan media’
massa. Bagaimana pembaca dan pasar
membentuk media massa'di masa de-
pan itu tergantung dari distribusi, pe-
masaran, dan kehidupan ekonomi di
masa depan. Setiap minggu, ada ma-
jalah yang dipilih oleh pembaca. _

Mengenai mutu pers, sangat tergan-
tung dari beberapa hal. Pertama, ke-
cerdasan pembaca. Kalau oplah selu-
ruh penerbitan pers 10 juta, pembaca
50 juta, bisa diasumsikan pembacanya .
masih merupakan elite dalam masya-
rakat. Maka, seleksi mutu lebih terja-
ga terjadi. Pembaca Indonesia umum-'
nya kritis pada yang dibacanya.

Faktor kedua yang menentukan
mutu pers adalah tradisi pengelolaan
pers itu_sendiri. Sebetulnya kita
berbangga karena . tradisi pers di
Indonesia adalah tradisi pers yang
cerdas, bagian dari perjuangan, dan
bertolak dari komitmen untuk mem-
bentuk suatu masyarakat yang lebih
baik. Sebagian besar pers indonesia
didirikan oleh bekas wartawan bukan

Di bawah Undang Undang Pokok
Pers, yang dimaksudkan untuk melin-
dungi pers, justru intrusi orang-orang
bisniske dunia pers terjadi. Namun itu
karena ada kolusi orang-orang Pe-.
nerangan waktu itu, dengan Harmo-’
ko. Sekarang, kita lihat banyak orang
menerbitkan pers. Pertimbangan bis-
nisnya sangat sedikit. Karena kalau
dilihat dari pertimbangan bisnis,
tidak ada orang berani menerbitkan
pers. Pada umumnya pertimbangan-
nya adalah eforia kebebasan berpen-
dapat. = . S

Apakah Anda tidak khawatir kebe-
basan pers yang ada sekarang akan be-
rakhir seperti pada awal Orde Baru?

. Supaya jangan kembali seperti Orba,
institusi harus diperkuat. Cara mem-
perkuat institusi, mutu personal harus
diperbaiki. Harus ada latihan-latihan
jurnalistik, harus ada media watch
yang strict melaksanakan etik. Setiap
surat kabar mempunyai pengawas etik
ke dalam. Ada kejujuran dalam mem-
beritakan. Dengan begitu, kemerdeka-
an bukan semacam kemewahan. Pers

*ditugaskan untuk merdeka.

Wartawan juga harus menuntut
kepada partai-partai politik yang
akan bertanding, ada tertulis atau
tidak, komitmen mereka pada kebe-
basan pers. Kalau tidak, perlu dicuri-
gai. Ini perlu untuk meyakinkan bah-
wa kemerdekaan pers adalah untuk
manfaat semua orang, bukan untuk
pers sendiri. . .

Bagaimana dengan ancaman kebe-
basan pers dalam bentuk pengerahan
massa?

Itu yang harus dihadapi.- Ignas

Kleden pernah mengatakan, problem
dari civil society bukan hanya me-
nyangkut negara, tetapi menghendaki
juga toleransi masyarakat. Kalau so-
masi bisa" saja dihadapi. Kalau
demonstrasi mengancam, membakar,
bahkan' merusak, ‘itu sudah teror
Sama buruknya dengan tentara-ten-
tara yang mengepung kantor redaksi.
Dan untuk itu harus ada penyadaran
dan perlawanan. )
. Untuk melawan, kita harus berani.
Kedua, harus punya teman. Ketiga,
kita, harus ikut memperkuat proses
yang normal  hukum dan parlemen.
Memang tidak semuanya akan ber-
gabung dalam aliansi melawan
permusuhan/kebencian, tetapi ada
yang mau bergabung. Ini yang belum
diusahakan. ]

Solidaritas itu biasanya hanya di
tingkat  perusahaan, pemimpin
redaksinya, Padahal yang perlu justru
wartawannya. Solidaritas wartawan
kuat, tetapi mereka tidak melakukan
organisasi. Kalau hanya lobi antar-
Pemred, tidak akan berarti. Yang
diperlukan justru solidaritas warta-
wan. Dan untuk itu harus ada
penyadaran dan perlawanan. Yang
membahayakan kalau kita tunduk pa-
da ketakutan. Pada akhirnya. kita
harus melawan; .. - : R

Pengalaman : selama "gerilya”
mengajarkan, kehilangan pekerjaan
juga tidak apa-apa. Bahkan masuk
penjara juga tidak apa-apa, asalkan
tidak luka parah. Demo massa ke
redaksi memang akan jadi_problem,
namun mudah-mudaharr * menjadi
rutin. Kalau sudah rutin, akan diang-
gap sebagai protes biasa saja. Tetapi
itu berarti perjuangan kebebasan pers

tidak bisa dilakukan sendirian. -
L. PewaWancara:
’ . P Bambang Wisudo
JB Kristanto
Myma Ratna M

Kompas, 2 Mei 199é“ﬂ
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L o Kebudayawl."{Gaj

nmerupakan panggilan kesayang:
Chairil dap istrinyd;yang.
mang berbadan gemuk) Hari

. it |
‘Ak.W g, ko ok getahmdmym-
" umurmu panjan, = men ayahnya

mu bakal masuk penjara,*’ 'gurau maChaifil Al Anwar justru ketika duduk
lstlmya.Chan'llhanyanenawa.Sesaat d1kelas3SekolahRak’yat.padatalnm
kemudian, ia menjawab’ gurauan - ‘1955.'Saat i 'Guru kelasnya mem-
tersebut; “Tapi kalqu iimurku-di- - ‘berj takiuf pa , batiwa ayah-
takdirkan pendek, anak-anak seko- yaxm&bemamachaml. ¥
lah ‘akan berziar kubui nikan'foto paj

e j
PETIKAN teks percakapan di :Wafotowsebmbukanayahnya,

atas, “diceritakan kembali oleh * salah.cetak. Saat itu ibunya tetap
EvawamAhssaGm.Anwar(SG),pm-' membqntahubahwanamaﬁyahnya
adalah Achimad Natakusumah,

-, -akhirnya,’ dan plhak ibu,
" Pengerjaan artistik buku Ibmhun(, m tahu padadirinya
dlga.rapoleh pelukis Herry Dim, Di sé.rigat hatl—hau, bahwa foto
‘dalamnya memuat sejumlah repro
lukisan karya Herry Dim; dua buah
‘esai dari Asrul Sani dan Agus R.; 5
'Sardjono, serta sebuah tulisan kecil ; ¥
tentang Chairil oleh penyair Ahmad ¢ [
Subbanuddin Alwy. Adapun Taufiq :memang benar itu,  foto pa-

. Ismail, 'lebih "bertindak sebagal " pakamu, Setelah itu, kemudnansaya§

‘penyunting naskah. Cover biiku'sete-”_konfirmasikan kembali hal tersebut
bal 132 halam itu, menampilkan se- - “padaibu saya.Kahlmlbl' udakblsa
buah lukisan dengan figur Chairil An-_ ' berbohong, menjelaskan apa ya.
war. Lukisan tersebut dikezjakan oleh s Sayamehgemhmhaltem ika
pelukis Jeihan Soekmantoro dengan : ’
latarbelakang bendera merah-putih

-“Kgtika ayah nieninggal, pada 28 "

‘e
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ayahnya, terutama sebuah puisi ‘Ketika di Paris pada bulan Febru-  Chairil tampak sangat lusith, wajah-
berjudul Cintaku Jauh di Pulau. Se-  ari lalu, ketika saya, Sitor dan Ren-  nya kotor, bajunya kumal, matanya
buah puisi yang indah, salah sambait-  dra bercakap-cakap tentang Chairil  merah, Kelihatan tipenya pélahap
nyaberbunyibegini: ~ . . Anwar, Rendra berkata, bahwaCha-  buku. Saya menegurnya; serta-mer-
. _ . _ iril itu merupakan s€orang penyair  ta ja menjawab, kau suka baca jugd,
Perahu melancar, bulan memancar yang sangat pekaterhadaprasakata  ya? Kau suka sajak? Mana sajak-
dileher kukalwigkan ole-ole buat si ; danirama. Karenaitu, sejumlahpuisi 2. Wakiu itu kebetulan saya bawa,
pacar * U iyang ditulisnya sangat enak untuk  dan saya berikan padanya. Chairil
angin membantu, laut terang, tapi ~ dideklamasikan. = merasa bahwa di antara kami ada ke-
terasa .. ;... . "Sat hal yang membuat saya  samaan dan kedekatan,” ujar Asrul
aku tidak ‘kan sampai padanya takjub pada Chairil adalah, ia mam- Lebih lanjut, Asrul mengatakan,
T {  pu mengungkapkan Ppengalaman  Chairil mempunyai rasa bahasa yang
DIKATAKAN penyair Taufiq Is-  puitiknya yang romatik itu dengan  Juar biasa untuk memberi makna pa-
mail, Chairil merupakan salah seo-;  kata-kata yang sederhana, tapi sarat  da kosa kata baru Indonesia. Ini bisa
rang penyair Indonésia yang mem-|  denganmakna Sebuahpiisinyayang, dilihat dari puisi-puisinya. Dalam
punyaitempat khusus dalamsejarah, ~ cukupindahdankerapsayakenang, menulis puisi, ia sangat profesional.
sastra Indonesia modern. Karya-  antaralain Cintaku Jauh di Pulau dan Teknik penulisan puisinya unggul be-
karya puisinya, sardt dengan renun-, . atau Senja di Pelabuhan Kecil. Tid2k  tul. Dia melepaskan bahasa dari
gan seta pilihan katanya terasapa-. - seluruh puisi ditulis dengan bagus  kekuasaan kaum guru. Buat dia ba-
.datdankayaakanmakna, ., ....': oleh Chailxlil, namun dl;lmikian_apa! hasa adalah alat untuk mengutarakan
"Sudahsepantasnya Chairil diberi - yang ditulisnya'itu selalu mening- ~ sesuat, - s

'tempatdal?xg sejaraﬂa sastralndone-  galkanbekasyang mendalamdihati. - Salah sebuah puisi pendek karya
siamodemn. Iamerupakan salahseo-  Chairil termasuk salah satu penyair  Chairil yang dimuat dalam antologi
rang penyair besar yang dipunyai ~ Yang saya hormati,” katanya.’Apa tersebut antara lain berjudul Malam

oleh bangsa dan negara Indonesia.
-Atas jasa-jasanya, kita patut mem-,

berikan penghormatan pada dirinya,"
ywarTaufig. . .. . 'y '

LS PP R
Ya. Chairil memang merupakan -

salah seorang penyair Indonesia yang:
karya-karyanya banyak dibicarakan:
, sekaligus diterjemahkan ke dalam.
bahasa asing. Salah seorang penyair;
Indonesia terkini yang bisa menyain-
gi kebesaran Chairil dalam konteks
ﬁg demikian jtu adalah W.S. Ren-.

' . ' el
. Puisi-puisi Rendra yang diter-
jemahkan kedalam bahasa asing itu,:
terbit berjilid-jilid. Tidak hanya dalam.
bahasa Jepang, Jerman, Belanda, dan
Inggris saja. Tetapi juga terbit dalam
bahasa Rusia, Hindi, dan China.
Demikian juga buku-buku kritik yang:

secara khusus membicarakan hal -

tersebut. Atau contoh lainnya, di rak
Perspustakaan ‘-HB. Jassin, orang
yang menulis Rendra dan orang yang
menulis Chairil (tentang puisi ke-:
duanya) itu, cukupbanyak. . -+ .

yang dikatakan Rendra mendapat
garis bawah dari penyair Sitor Situ-
morang, penyair yang seangkatan de-,
ngan Chairil Anwar. ..
““Kawan yang satu itu, penyair se-
jati. Seluruh hidupnya diserahkan pa-
da kata-kata. Ia sangat serius dalam'
berkarya seni. Ia banyak melahap
pengetahuan dari buku-buku asing.
Tak peduli buku yang didapatnya itu
dari hasil nyuri atau tidak," kenang
Sitor Sitimorang. .. . .
... Kesan Chairil sebagai kutu buku
tersebut, diungkap pula oleh penyair
.Asrul Sani, salah seorang teman_
dekatnya, dalam sebuah esai yang di-;
tulisnya pada antologi Derai-derai
Cemarg.:- - . ..
. Di Asrul, dirinya perta-
makali bertemu dengan Chairil di.
Pasar Senen pada waktu.zaman,
Jepang. Pertemuan tersebut berlang-
sung di sebuah toko buku, yang diza-
man kini toko tersebut sudah rata de-
nganjalan. . . - | ey
S"Dalam pertemuan pertama iitu

di Pegunungan. Puisi tersebut
berbunyi begini: Aku berpikir: Bu-
lan injkah yang membikin dingin,/
Jadi pucat rumah dan kaku pepoho-
nan?// Sekali ini aku terlalu sangat
dapat jawab kepingin:// Eh, ada boc-
ah cilik main kejaran dengan ba-
yangan!//. Sebuah puisi yang indah,
sarat dengan suasana' romantik,

‘sekaligus fana adanya.
o

50 Tahun sudah, Chairil Anwar
meninggalkan kita untuk selama-
lamanya. Sejumlah puisinya masih
terus dibaca dan dijadikan bahan ka-
jian sastra. Sejumlah orang masih
terus menulis tentang dirinya. Chai-
ril, kini tidak hanya menjelma lem-
baran sejarah, tetapi juga telah men-
jelma sebuah gunung yang di dalam-
nya mengandung banyak mineral
kehidupan. Mineral itu terus dicari
dan diburu, oleh orang-orang yang
haus akan nilai-nilai pencerahan
spiritual. (Soni Farid Mau-
lana/"PR")*** . i i

Kompas, 2 Mei 1999~ '

LY

Vv)‘ )

=



£\

3 o

25

tetap1 tak kunjung telwu]ud ”Karena para pemim-
pm kita udak pemah bicara.dari-hati;” kataﬁyi

dalambanyak erakarn;

den, mendmkanKomlfe, idependen Pemantau Pe-
] yusun "tutSﬁ.ldiArusInfonnas: Goe-

LAmlen Rais,

lambanig - matahan bersmar dtu, alu menolaki

‘partai;’ karena saya-akan’ mengoxelm Kaldu- PAN :
jelek atat mendomng kalau PAN balk,” tuturnya
B Klm,.Goenawan juga terlibat dalam’ penuhsan -
bretto. untuk dita opéra yang musiknya ditulis oleh

Tony : Prabowo, yang dipesan oleh:dua lembaga .

i Jatjkut: ymlndax'n Ahanm ‘Jurnalis: l‘ndepe.n— A

il PR
nawan bersama ‘Seihmlah‘tokph mformasx, sepertx N

'iNamona'l dan. menyusun kepengurusan partai bex;—? :

Fo o . .
v_'"’Sebagalwartawan,sayatxdakblsadud dalam‘ ’

m tetapl juga benar

berlainan di’ Amerika . Serikat, yaitu; :Calon Arang, ’m‘-..“‘. L
dan Kali. "Sebetulnya saya menulis puisi sa]g Mau -

dukan ‘dalam: lmgkungan kepéxmmpman negara,

(v

lmtanya

Kompas, 2 Mei 1999

d1paka1 boleh, tldak d1paka1 ]uga tldak

_Oleh Sapardl DJOkO Damono

: UNGKIN ke'bettﬂan,
\ munglun juga: ﬁdak.
1. ¥ Abahwa * daiam™ bahasa
kita jarak antara berita dan ce-
Tita ternyata hanya’selangkah'

saja—hanya dibedakanoleh hu- ;
ruf "b” dan "¢”; dan dalam per-

cakapan sehan-han »mungkm
sekali kedua'kata itu biSa saja
d.lpertukarkan Kitd bisa berka-

, "Coba ceritakan ‘apa yang
teljadl tadi,” dengan maksud
menanyakan suatu_berita” me-
.ngenai _sésuatu. Namun, ini

‘lebith banyak merupakan"

alrs;r;—a; ‘ yang sudz—fh1 sangat
lanjut ini, “ketika -Orang-orang

"modern” seperti: kita’ boleh |
-dikatakan tidak bisa lagi hidup. ]

tanpa koran, berita ‘kita: be-"
.dakan ‘dari centa: “Wartawan

‘tentu dengan tegis ‘akan mem-
‘bedakan berita pendek dari ce--

rita peridek, dan oleh karenanya
menempaﬂcan -cerita tersebut
secara khusus di ruang dan hari
terbentu

Catatan yang d.ltuhs Taufik

Ikram Jamil, "Perkawinan Be-
rita dengan Sastra” (Kompas,
Minggu, 18/4/99, halaman: 5)
merupakan tanggapan terha-

dap catatan penilaian atas cer-
‘pen-cerpen yang dimuat di ko-

iran tahun-1998, yang juga me-
inyinggung - masalah tersebut. -
. Perlu’ buru-buru 'saya tam- -
‘bahkan bahwa catatan yang

saya tulis itu didasarkan pada
catatan-catatan yang ‘disam-

" .paikan penilai lain (Sutardji-
.Calzoum Bachri, - Hamsad

Rangkuti, dan- Agus ‘R. Sar-

‘'djono). Jadi, jika ada hal-hal :
- yang berhan dalam catatan

itu merekalah "yang  mence-+

tuskannya,  ‘sedangkan = zjika

-ada kesalahan—atau hal yang

memmbulkan kesalahpaham-
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an—sayalah yarnig bertang- -
gung jawab, sebab sayalah
yang telah menyusunnya.
Kembali kepada hubungan

antara berita dan cerita. Yang
kita bicarakan adalah cerita
pendek di koran. Saya akan
mengutip saja beberapa kali-
mat yang tampaknya meng-
ganggu pikiran Taufik Ikram
Jamil. Dalam catatan saya itu
tertulis, "Koran adalah media
massa cetak yang hidupnya
"hanya’ sehari, yang tergantung
kepada kehangatan berita. .
Kehangatan sebagai’ konteks
juga mencakup segala sesuatu
yang dimuat dalam - koran
seperti iklan dan pelbagai jenis
karangan lain yang dimuat.
Berbeda dari berita, cerita se- -
‘harusnya tidak ‘hanya’ hidup se--
hari. Harus diakui bahwa cerita
adalah juga berita atau isu atau,
gosip, namun ada semacam ba-
han pengawet di dalamnya yang
menyebabkannya - tidak- basi!
dalam sehari. Untuk meminjami
istilah Ezra Pound, cerita dan)
sastra pada umumnya adalah;
‘news that stays news (berita yang
tetap bertahan sebagai berita).
Untuk bisa tetap menarik dibaca
sebagai berita kapan saja, cerita
‘harus diberi bahan pengawet—
jika tidak ia hanya’ akan menja-
di dokumen, meskipun di kelak
kemudian hari bisa saja menjadi
penting sebagai bahan pencatat
sejarah.” . :

" Tentu saja koran *hanya’ hi-'
dup sehari. Kitatentu tidak ber-/
minat membeli koran kemiarin:
atau tahun lalu, kecyali barang-
kali untuk kepentingan peneli-
tian atau apa. "Hidup sehari’ itu
jelas mencakup pengertian ke-
hangatan berita, yang sesudah
tidak hangat lagi akan kehi-
langan nilainya sebagai berita.-
Berbeda dengan berita pendek,
cerita pendek tentu tidak di-
maksudkan untuk 'hanya’ hi-
dup sehari. Seperti yang dinya-
takan dalam alinea pertama
catatan ringkas ini, berita dekat
sekali dengan cerita. Dan saya
berkeyakinan - bahwa cerita
adalah juga berita atau isu atau
gosip”, hanya saja agar tidak
basi dalam sehari ia harus diberi

bahan pengawet. Segenap pi-
ranti - kebahasaan dan anasir
sastra adalah bahan pengawet
yang saya maksudkan.
Sastrawan . menggunakan
perlambangan, metafora, latar,
motif, kontras, paradoks, ironi,
dan sebagainya yang tentu saja
tidak usah membuat wartawan
pusing memilih dan menatanya.
Itulah sebabnya maka berita di
koran mengenai geger-zaman
revolusi dulu itu mungkin tidak
menarik  perhatian kita lagl
tetapi kita cerita mengenai itu,
seperti yang disusun oleh antara
lain :Pramoedya Ananta Toer,
Idrus, dan Mochtar Lubis, tetap
‘segar. Mereka  paham bagai-
mana menggunakan bahan pe-
ngawet itu. Mereka, pada hemat
saya, menyadari sepenuhnya
bahwa cerita adalah "news that
‘stays news”. Mereka paham
bahwa -harus ada jarak yang

aman antara sastrawan dan 'ke-

jadian’ yang diceritakannya, se-
hingga ia tidak terseret dalam
keterlibatan- emosional. Yang
disebut terakhir itu akan meng-
hasilkan.sentimentalistas bela-
ka, danbukan perenungan.

. PRI 1 1 S

KORAN erat: kaitannya de-
ngan berita yang hangat. Cerita
berkaitan dengan berita, tetapi
tidak perlu hanya yang hangat.
Cerita- bisa saja, dan perlu,
mengungkapkan hal-hal yang

oleh koran tidak akan diberi ni- .
lai tinggi sebagai berita. Jika
dalam catatan Taufik Ikram-

Jamil disebut-sebut nama-na-
ma Camus, Marquez, Mochtar
Lubis, Sutardji Calzoum Bach-
ri, dan - Goenawan Mohamad
yang berutang kepada berita

- dalam menciptakan karya-kar-

yanya, maka "berita” yang di-
maksud tentu tidak harus ada
kaitannya dengan yang hangat
saja.

Koran erat kaitannya
dengan berita yang
hangat. Cerita berkaitan
dengan berita, tetapi tidak
periu hanya yang hangat.

Cerita bisa saja, dan peru,
mengungkapkan hal-hal
yang oleh koran tidak
akan diberi nilaf tinggl se-
bagal berita. Jika dalam

.- catatan Taufik lkram Jamil

disebut-sebut nama-nama

Camus, Marquez, Mochtar
Lubis, Sutardji Calzoum
Bachr, dan Goenawan _

Mohamad yang berutang

kepada berita dalam men- -

clptakan karyakaryanya,

maka "berita” yang dimak-

sud tentu tidak harus ada
kaitannya dengan yang
hangat sajg.

Konflik dan perkembangan’

watak yang terjadi dalam diri

Guru Ise, misalnya, tidak akan - .-
laku di koran, meskipun mung--

kin latar belakang Jalan tak-- -
Ada Ujung pernah menjadi be-- -

rita hangat di zaman geger dulu’
itu. "Berita” mengenai hubung-:

an segi tiga-tokoh-tokoh dalam' - -

novel itu merupakan hal utama,

yang tidak akan dinilai sebagai.
"berita” ' oleh koran - karena

tidak hangat.

Ironi dan paradoks dalam be-.

berapa sajak Goenawan yang
dikumpulkan dalam Misalkan
Kita di' Serayewo merupakan
nilai utama dalam puisinya, bu-
kan latar belakangnya, yakni,
berita yang pernah menjadi ha-
ngat. Inilah juga sedikit banyak
yang menjadi alasan kami un-
tuk memilih- cerpen Taufik
Ikram Jamil sebagai pemenang.

Dan yang penting, sastrawan-

sastrawan itu tidak tergantung.
kepada’.adanya berita-berita
untuk menciptakan karyanya.
Dalam kaitannya dengan hu-
bungan antara berita dan cerita,
perlu juga disinggung mengenai
masalah majalah berita ming-
guan. Koran, ' misalnya saja
Kompas, menyajikan berita se-
tiap hari, oleh karenanya relatif
lebih mudah mempertahankan
kehangatan. Sementara itu ma-
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jalah mingguan, misalnya saja-
Tempo, menyajikan' berita se-
sekali. Berita yang di-
muatnya boleh dikatakan sama
saja dengan yang pa-nah dunu-
atdikoran.Agarndakbasx,ma-
Jalah ‘mingguan seperti Tempo,
dan ’ Newsweek ; harus
mengawetkan : benta-berita,
d:sa]ikannya. Oleh sebab

yang
Jitu bisa dipahami keluhan ten-:

tangsd.lmyamendapatkante-
fiaga yang bisa, menyajikan

:’berita’ yang pas untuk majalah
.semacam itu.:Bisa juga dipa- ,

hami = mengapa, terutama -di

‘adalah juga sastrgwan.: Juga’
‘bukan kebetulan bghwa dalam

salah satu illannya, Teinpo, me-

nyatakan bahwa kita_ palu in-

formasi yang jelas, j Junn; jernih.
Sekali-sekali: jenaka.” .

. Ttulah sebabnya pula dalam
tradisi lisan kita, yakni ketika

kita belum sepenuhnya masuk
dalam keberaksaraan, cerita di-

. gunakan untuk menyampaJkan

berita. O ya, perlu juga.dike-
tahui bahwa lebih. aman kita.
pergunakan istilah tradisi lisan
saja, sebab sastra lisan’ jtu isti-
lah--yang - sebenarnya . keliru
tetapi: telanjur d1pakm secara |
luas. Sastra berarti aksara’ atau
‘huruf, jadi tulisan, Nah, karena !
dalam zaman lampau itu berita |

“jelas tidak bisa msampaxkanpa.
"da hari itu juga, maka ia harus

diawetkan. - Untuk- memm1am
‘istilah Tempo, harus ”jenaka”.

Dalam . hampir ‘semua - tradisi
hsanlnta,dan]ugadxmasyara l
kat-masyarakat lain di mana
“pun, puisi:atau cerita memang
memiliki fungsi ‘sebagai’: pe-

nyampai berita. Di samping itu, |,
‘rupanya kita memang lebih su-,

tka.- mendengarkan ‘cerita’iten-"
itang sesuatu yang "pernah ter-
ijadi”;:Kecenderungan:itu' bah-l
kanmmyebablmn kita lgzdang ]
‘kadiing" menganggap; bahwa!
tokoh-tokoh cerita* Hang"Im,
£, Daeﬁg”lm,thﬁau'naden‘Anu

pemahhldupdandikuburlmn :

g di sliatu tempatyang bisa/di-!-

AT SR | |
Y kita

ar masuk -keuzanian ‘keberak—' 3%

%1681'8311:"« jdisam A

e
Olehi sebélb ml“ﬁdak‘ban kla
gunanya icara}
pandang Barat atai cara'iéehha;

"Palm’*blehl'a![m:ﬁkﬁm:ramI © jain

it »Jamil—hubungan erat/aritdra’

"‘sasu'al dan\iwh_dalm s

¥ semacam’ itu’ ’tampaknya ter-
Jadi .di thana-mana, di ‘Barat
“dan+di Tmmr, ﬁdak hanya
+* khusus dalam tradisi Mélayu, K
- -Shudi mengenai’iti sudah sd-
*ngat’ banyak. ‘Dan kaitan an=:
"".tara “sastra.. dan koran ‘juga -
.. tidak Hanya, terjadiydi. Indo-
/nesia; tetap1 dhmasyamkat
f »Mana pun'yang piya Kqran.
; - Ingat, . novel-novel:. Dickens
{ mula-mula - ; diseBarluaskan
sebagai cmm'bgrgambuﬁg di
i kora.n, demikian’juga bebera-
~ pa novelis Jepang: Hanya saja
¥ di;banyak masyarakat; peran|
koran :dalam*penyebarluasan
i sastra: ‘semakindigeser Coleh:
i maialahdanbulm.Da]amma—

5 Dalamsastiamodemldta,m-

umma di'aWaPpa‘kembdngan

nya, dikenal sejum]ahbesg;- ceri-
ta'Tekaan_yang dlaktﬂ..se’hagal

"pernah benar ~benar, terjadi”—

suatu :.pernyataan - yang . 'lebih!
merupakan iklaﬁ’danpadakebé‘-
[aran. Dan ‘ini pum terjadi-juga.
‘dalamsejarah -sastia-di Barat.!

Kompas, 2 Mei 1999

. ) s mlg y
atau ; hdaknya "keputusan witu
_udak dlten' tukan oleh khﬁ]ayhk, :

VSing- .:’ '%’@b‘ed_‘ ..
‘namyada“lam‘sasu'ahdakber-
lakudemoln'asi.jikahalxtudl- TR

Tirpur (7) dalam menghdapi sas4 -

.........

n:ram Jamil; a&alah pemyata-'

myabahwamsayadapatmenT T | U

srnyataan itu’ pénting-karena

jelaskan.segala *apa‘yang ada/. H o
dalamegrpen‘saya. Meskipun s

idale ba.nyak (kalaupuh iada)}- "
iau melalculearr it D1 itulaty) -4
pada?’hemat saya, safitara lai.n
tetletak”perbedaan’ hakiki ‘an? |-
tara’ berita -dan -cerita, - yakni
'bahwapenuhsbmtaharusbxsa
menjelaslmnsegalaapayangdl o
ulisnya, sedangkan penulis cé; ...~ f-
fita” ‘mungkin:tidak bxsa“dan ’

,“ﬁdakperlublsa.(SapmvdlD]oké R
: Damono,~sastrawau dtm,guru

.besar Fakultas Sastra UD) .
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Sastra Indonesia Masuki
- Era Pascanasionalisme

SERANG (Media): Setelah masa reforma-
si, sastra Indonesia kini tengah memasuki
era pascanasionalisme. Hal itu dikemuka-

kan penyair Eka Budianta dalam diskusi.
bertema “Sastra Indonesia Pascanasional--

isme’ yang berlangsung di Serang, Jawa
Barat, kemarin. - . .
Tetapi, pengertian pascanasionalisme
itu menurut Eka bukan berarti hilangnya
semangat kebangsaan, melainkan justru
semakin.dewasanya nasionalisme.. Re-
formasi memberi bangsa Indonesia ke-
sempatan lebih luas lagi. Demikian pula

bila terjadi transformasi ataupun revo- ’

lusi lagi, yang tujuannya adalah untuk
mendewasakan dan memperdalam ke-
merdekaan hidupnya. ’Itu artinya lebih
memaknai kebebasan memanfaatkan

peluang emas selama bernapas di du- .

nia,” tegas Eka. .

Dari makalah bertajuk Sastra Indone- °

sia Pascanasionalisme, Eka menganjur-

kan untuk. merumuskan kembali tema- -

tema persoalan sastra. Bisa jadi, katanya,
gaung sastra akan meredup bila kita tetap
bertahan dengan tema-tema yang ditulis
sepanjang era Orde Baru. : P

Lalu bagaimana sosok sastra pascana-
sionalisme itu? Menurut Eka, untuk ke sa-
na ada empat agenda yang perlu dikerja-
kan. Pertama, perlunya kebebasan ber-

kreasi yang dijamin undang-undang: Ke-
dua, peningkatan otoritas sastrawan untuk- -

mendobrak monokulturisasi. Ketiga, kese-
imbangan gender dengan memperlihatkan
pentingnya feminisme.-Dan keempat, ke-
bebasan berbudaya dan berbahasa dalam
pengertian untuk lebih menghargai bahasaI
daerah, dialog regional, maupun bahasa
internasional._ ‘ '

- Jika keempat agenda itu dipahami, de-
ngan sendirinya sastra menemukan bentuk
dan tema yang sesuai dengan semangat:

 pascanasionalisme, yaitu era reformasi tan-'

pa represi penguasa terhadap kebebasan
mencipta. . : oo
Sementara itu, penyair Wan Anwar
yang berbicara melalui makalah Nasion- -
alisme dan Sastra Indonesia, justru me--
nemukan ‘kebobrokan’ dalam istilah
nasionalisme yang dipaksakan penguasa
Orde Baru. **Wacana kebangsaan erat-
kaitannya dengan cita-cita impian, kei-
nginan, sehingga kurang lebih bersifat
fiksi dan imajinasi.” T
Karena itu, papar Anwar, para sastrawan,
kemudian berusaha merasionalisasi reali-
tas dengan menulis sastra yang lebih berte--
ma realisme. Tema realisme terutama tam-
pak mencolok pada karya-karya prosa Putu

- Wijaya atau Seno Gumira Ajidarma. Se-
‘dangkan sastra pascanasionalisme atau le-

bih tepatnya sastra era reformasi belum bisa
dilacak formulasinya karena nasionalisme
Indonesia sebagai bangsa pum tengah dalam
perumusan ulang. (Daf/AL/B-1)

Media Indonesia, 3 Mei 1999 ‘-
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Roslnan:A

i ‘..i R (7(} fead!
watsajak-sajahlya,Rosﬁm' >

> rr e
pada &Payahnnbuh,tmnasukmemkan‘

CImﬁlAnwarbeglmoerdas?Menmt k&cunpulan,amkbupanm,adalah GelanggangdxalrilAnwar "Sayamnwi
osihanAnwar,karmalelahyangman loporrefommmdanketa't{m"Sa-" izhipadapamsennnan,mnkml’emda

uda it gilo-gilo baso alias gendeng.”

"Iagendeng, seperfi. juga semua omng |
pmtar dari Minang, termasuk saya juga "
gendeng," Kata Rosihan’Anwar, dalam"’
acara Mengenang 50 Tahun Wafatnya .

Penyazr Chairil Amvar di 'Gedung

TnArga.Bulamnggl Jumiatma- "
iam (30/4). Waitdwan tiga zaman dan’
kolumnis itu tampil bersam dengan pe-

Tauﬁqlm:aildanscjmameauﬁk I

masmg-masmgwnmgc.’naxﬁl.

] McnmnRosihan,padadasamyabibu

gendeng dalam diri seseorang selalu ada.

{Sjahrir, HAMKA, Yamin, pokoknya

uaurangawakyangwnmmaml,ada'_
gilo-gilo basonya,”” kata Rosihan dalam
bahasa ibunya. Kalaulah Chairil tidak
gendeng, kaxanya,manammghnkarya-. .
karyanya sétajam itu. Memang benar, ...

Chmnlsangatsukamelahapbawanﬂan
menguasaxsejumlahbahasaasmg

i BagnRosilm,Gmnladalahanakmu-
dayang lurus. *’Kalau tak punya uang ia

qatangkermnah saya untuk makan. Ka--
dang ia curi buku saya,’’ katanya.” - ;-

. Iamasih ingat, sajak Diponegoro di-
muat oleh Rosihan di korannya, Indone-.
.{naRaya dengan honor satu ringgit. Le--

April 50 tahun snlam. lewat hanan Ha-

yangse;arahhtadﬂﬁlesecara_tetputus-
' putus,” Katanya. " e

lagi Taufiq Ismail.
'lewat karya-karyanya. ‘’Malah' kemati
: analanilsayakmhmlewatkoran,” ka-,
'tanya.Tauﬁqummlmengaku.ketﬂma 1
“masih sekolah di Bukittinggi, ia mem- "

baca berita kematian Chairil pada 28 ¢

penanya,” kata dia. I dan teman-teman-

. nya sangat asyik menghafal-hafal sajak
.Chairil. Malah menyelipkannya dalam
“ surat-surat cinta. Kesimpulannya, tahun-
‘tahun saat Chairil hxdup merupakan ta-
_hun-mhmx eksplorasi ide-ide. . ' jono.
‘ Malammx,dx'lhArgaBuhmngg:,se-l .Di
. ..Junﬂah sajak Chairil dibacakan oleh pe..

*50 Kota mendirilian monumen Chiairil
; dxsnu,"kamBupaqSOKOtaAz:zHaﬂy

s acara di Sumbar itu, selain:
tas dukungan penuh Bupati 50 Kota, bi*'
terlaksana berkat kerja keras Ati Tau-
: mtenpenyan'TauﬁqumaiL"‘ e
elain suami isteri,ini; hadir's secam
khususanak@anil,’Evawthhssa.Un

danganlmnyatcdihatpulahﬂmanAh,

T ':A.A.Navxs,HansBﬂ'mdealw Wisran
mengenalChai:; Had:,senasejmnlahse:mnandxdaaah
.fnllewatkaryanya."Sayasekolahdeu—" o
" kittinggi, saya kenal Chairil Jewat goresan _

Malam m:,dnllmcurkan pula!mmpul-
“an puisi dan prosa Chairil, Deraz-derat
Cemara yang diterbitkan Honson Buku
“setebal 132 itn, dlbukadmgan pengan—
. tar oleh Evawam, kata pengantaroleh
; Astul Sam,kaEpemmq) oléh AusR. Sar-

nyerushMamlleana,dePranata, y:

“dan Upita Agustine. Sebéhummya diLem- " dir
- bah Harau, Payahnnbuh, sajahlyadiba-
. cakan oleh Iyut Pitra. -

...Rangkaian gauSOtahunwa—

fatnya Chairil dilaksanakan oleh Bupati .

50Kotasejaks|angSabtummpmmalam—

..nya. Sejumlah mata acara dilaksanakan . :

Republika, 3 Mei 1999

hxaskanlukxsandlanﬂyangsedangme-
renung dengan rokok di tangan kanan-|

nya. Di latarbelakarig tsbuhnya ada be
. dera Merah Putih. Semua itu dibuat oleh
HeFl'yDlﬂlel e e ALY

Kuhtmukabukuwamaputihml,ber-‘ '
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Balai Pustaka

,'*'Ta"tang- Pengarang Mu da

JAKARTA — Barangkali, kebahfakan
orang beranggapan PT Balai Pustaka hanya
menerbitkan buku pelajaran dan sastra
serius. Memang, pada awalnya penerbit
milik negara itu banyak memokuskan per-
hatiannya pada penerbitan buku-buku pela-
jarandansastra. - - - '

Tak heran, bagi kebanyakan penulis mu-
da, Balai Pustaka dianggap sosok penerbit
yang serius dan sukar ditembus. ¢ ’Anggapan’
itu tidak sepenuhnya benar. Kami menerbit-'
kan beragam jenis buku, dari sastra, seni dan
budaya, wayang, cerita anak dan dongeng,
hingga cerita bergambar dan komik. Kami
juga menerbitkan buku hukum dan huma--
niora, kesehatan, manajemen, bacaan umum’
dap kamus,”” tandas Elvis Iskandar, kepala
Seksi Analisa Pasar dan Promosi Balai Pus-
taka kepada Republika di kantomya akhir
pekan silam. . .

Tak hanya itu. *’Kamj juga menerbitian
buku kumpulan cerpen dan novel remaja
yang ringan dan bersifat populerkarya para
pengarang muda,"” tutur Elvis. Lo

Beberapa pengarang muda yang bukunya
diterbitkan oleh Balai Pustaka-adalah Gola
Gong (Penny, Lukisan, dan F. ajar Senantia-
sa). Selain itu, Bambang Joko Susila (kum-
pulan cerita pendek Bebek dari Kakek, dan
Ketika Matahars tidak Tampak). Nama lain
adalah Rani Rachmani Moediarta (novel
Matakhari di Celah Rinjani), dan Wahyu Wi-
bowo (kumpulan cerpen Glasnost).” - %
- Elvis menjelaskan penerbith buku novel?
dan kumpulan cerpen remaja itu dimaksud-
kan untuk memberi kesempatan kepada para:
pengarang muda untuk tampil. *'Kami ingin
menggali bakat-bakat muda sebagai regene- |
rasi para pengarang tua yang suatu hari nanti '
pasti berlalu. Kalau tidak diusahakan dari se-
karang, nanti tidak ketahuan siapa yang pu-
nya potensi. Kalau mereka tidak mencoba
dari sekarang, sulit ketahuan kualitas mereka,” |
papar Elvis yang juga seorang pengarang.

Lagi pula, dia menambahkan, sastra serius
atau pop itu adalah soal pilihan. **Tidak tertu-

tup kemungkinan mereka yang awainya
menggarap novel pop akhimnya beralihke
sastra serius,’’ tegasnya. ' -

Karena itu Balai Pustaka, kata Elvis, me-

.hantang para pengarang muda yang berbakat
untuk menerbitkan karya-karya mereka,
Apa syaratnya? *’Pada dasamya kami mene-
rima segala macam naskak; yang penting’
tidak berbau SARA (suku, agama, ras, dan
antargolongan). Tentu saja, naskah-naskah
tersebut harus melalui suatu tim seleksi se-
belum diputuskan layak atau tidak untuk di-
terbitkan,” jelas Elvis. .

Balai Pustaka adalah satu-satunya per-
usahaan yang bergerak di bidang penerbit-
andan percetakan di Indonesia yang sempat
mengalami empat zaman: zaman penjajah-
an Belanda, zaman pendudukan Jepang, za-
man Kemerdekaan (Orde Lama), dan zaman
pembangunan nasional (Orde Baru). Kini
perusahaan yang didirikan pertama kali 22
September 1917 sudah memasuki Era Re-
formasi. '

Dalam buku 80 Tahun Balai Pustaka di-
sebutkan, sejak kelahirannya sampai saat
ini, Balai Pustaka telah menerbitkan lebih
dari 5.000 judul buku bacaan umum dan
mencetak sekitar 130 juta eksemiplar buku, ;
yang meliputi buku umum dan buku teks. '

Di sana disebutkan, penerbitan buku ba-
caan umum justru menjadi ciri khusus se-
menjak Balai Pustaka dilahirkan. Buku-buku
bacaan umum tersebut dapat dikelompokkan
(termasuk sastra daerah), buku ilmu pe-
‘ngetahuan (dari berbagai disiplin ilmu), dan -
buku sumber (misalnya kamus dan atlas).

Dalam rangka memperkenalkan seni
budaya bangsa dan untuk menarik perhati-
an masyarakat internasional; béberapa buku
terbitan Balai Pustaka seperti /ndonesia
Menari, Cerita dari Irian Jaya, Bedayg Ke-
tawang, Titi Asri, Mengenal Puisi Jawa,
Karya dalam Peperangan dan Revolusi, Ta-
naman Obat-obatan di Indonesia, dan Seni
Budaya Bali telah diterbitkan dalam bahasa

Inggris. mika L

Republika, 4 Mei 1999
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iy fyangan ik f ' legends;Panji Koming: yang, mendapa’ﬁm

sambil tertawa | rhadiahvkenngSawung Kampfet .dari:
, uga dapat Rqa‘ijtamawardhana Namaken

h : {kampretiartiniya kélélawar) djadikansi
yangterdapatdl atas”,. _é“gubt rp;iasaWun NOgo: ‘%n%)
gambar cap.maskot iz ya'e'ié

ka‘tu -temururLSawung Kampreq

i Iabad’fi‘djt} ung‘&!ﬂh‘
Wdahsnegenda « 1‘;@6 @g,u nedt,
= e ’%
;apalahpadagenguasaanbahasaasmg

idan banyak bahasa s suku Indonesia dan

'SP Sawung Kampret ml, bangkannya dari benmk aslmya L
apakah secerdik kancnl ’ Penguasaan bahasa dan ketérampﬂan ‘
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‘unik jtu dxpadukan,l«ta ' untuk belajar kepada

blsa saja menafsurkan
Sawung Kampret itu . .
' Jadllah Sawung Kampret berguru g n 3
) . déngén Dokfor.Van Klompen y yangm p
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'keras"(oya ‘gan nilaj setiap tetes 3 il
kenﬁéét,"ﬁzeryadi *akak angkatnya, 11'
meltndungl Sawung -
; l,@pn}pret se_lak. : ecnl bersama dengam.
yang unik. Yang sebe-is 4 ~BangA'um kakak ngkat pribumi; yang X
‘niamya kaya dengi an 0, ) mengharapkan Sawung Kampret
pengetahuan tapi tldak ’ meruadi petam seperti dirinya
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bertahan dalam segala,
kondisi. ' oy
Adalah Dwi .
Koendoro, pribadi yang
spontanitasdan ¢
ekspresif. la mencip-
takan ide imajinasi ¢
yang berhasil dire-  « ¢
konstruksikan oleh
pikiran dan keterampil- "
an teknis visual yangf‘j“i
menghasilkan imej * .

dalam bentuk komik
laga canda, Roman -
Hwarakadah Zaman
VOC Abad 17, yang
merupakan legenda
keturunan Panji v
Koming, yaitu -
“Legenda Sawung
Kampret | dan II” yan
diterbitkan oleh Mizan."
Selanjutnyaada - -
puluhan kisah-kisgh

akan gambaran sosok '
pendekar Sawung ..
Kampret yang dikon- ..,
disikan tidak merasa,;
dirinya pendekar itu -

legenda Sawung Kampret lainnya yang

diterbitkan untuk menjawab tantangan.
dunia ide penciptaan Indonesia bary, ..
khususnya dunia komik dan dongeng ...
segala usia. Sawung Kampret pendekar
yang upik dan tidak bisa tidak untuk ::-.

 Pada akhimya kesederhanaan

tidak disayangi oleh tokoh-okoh yang -
dekat dengannya,dalam cerita dan

_bembaca yang setia mengikuti kisah-

kisahnya sebelumnya di majalah Humor
dan di serial televisi swasta beberapa

. tahun yang lalu. Sawung Kampret, pen- -

dekar yang bisa nakal, konyo!, tahary
dalam kondisi-apa pun ini juga bisa
menangis. Pendekar komik yang . -
humanis dan sederhana saja kemauan-
nya, yaitu tentang bagaimana berbuat
baik dan berguna untuk lingkungannya. -

kemauannya itu merupakan proses lain-

_dari kecintaannya pada sejarah dan -

tanah leluhumya. Indonesia.
B siti nur aisyiyah (sutradara & penulis)

Republik~, 4 Mei *:390

Resep Panjan

S‘ uman Hs, sastrawan angkatan -

-umur panjang itu digunakan untuk
kegiatan yang bermanfaat bagi
bangsa dan agama.

Mengenai umur panjang ini, kata

'Sumnan, banyak orang yang bertanya
.aparesepnya. Menurutnya, selama -

kaki setiap pagi usai shalat subuh. .. -
tbeeey * " Usai shdlat saya jalan kaki dan -

kémiidian singgah di kedai kopi Cina

Gubemnur Riau Rustam S Abrus, ter-

- letak pada sikapnya yang konsisten

terhadap dunia pendidikan. Karena
itu sampai sekarang ' Suman masih
tetap memimpin lembaga pendidikan

dari TK hingga perguruan tinggi.
17 tahun ia hanya olahraga berjalan . . .-

- Suman juga orang yang bersikap
tegas. Dalam setiap buku cerita
seperti Mencari Pencuri Anak

. Sastrawan Suman HS Rayakan HUT ke-95
> Umur Seorang Novelis

Perawan, Kasih Tdx sampai, -

"Pujangga Baru'yang menjadi- - urituk minum teh dan kue ringan,”’ Tembusan Darah dan lain-lain tokoh
tokoh panutan di Riau, baru- . . kenangnya. ..~ - -- - ceritanya selalu menegakkan ke-
. baru ini therayakan HUT ke-95 di* Selain itu; ia juga suka mengendarai  benaran. Akhir cerita selalu ditutup
'Hotel Sahid Pekanbaru. Ia yang terli- sepeda ketika pergi bekerja. Meskipun,  dengan ajaran agama seperti naik
hat lelah masih dapat mengenali satu . sebagai anggota badan pengurus haji, mengucapkan syahadatdan
per satu undangan walaupun dengan . harian (BPH) yang bertugasmemban-  kegiatan keagamaan lainnya.
‘cara menanyakannya berulang-ulang. tu gubemur ia sudah mendapatmobil.  “’Pokoknya happy ending dengan
“"Yang paling parah adalahsifat = Ini juga ia lakukan sekitar 18 tahun, nilai kebenaran dan keagamaan,”
pelupa. Pada anak, cucu, dan cicit *’Apakah karena sering bergerak ini kata Rustam, .
pun kadang-kadang sudah tidak ingat  saya berumur panjang, wallahu Yang membedakannya lagi, -
lagi. Sifat ini akan dialami oleh - @lam,” ujar penulis novel Mencari  katanya, Suman tidak dikenal karena
.Semua orang tua,”” katanyaketika ~ Pencuri Anak Perawan itu. , jabatannya. Padahal tidak terhitung
memberikan kata sambutan. Acara =~ Suman mengatakan, kini kereta jabatan yang pernah dipegangnya.
yang terkesan sederhana itu ditajah angin, kopiah (usia 50 tahun) dan Untuk Ketua DPRD saja lima kali,
oleh murid Suman Hs, Prof Tabrani tongkatnya telah diminta pihak Juga di pemerintahan menjadi BPH
Rab. ¢ 7. - . museum Pdan K untuk diabadikan ~ yang mendampingi gubernur. Tapi,
. Menurut Suman Hs, siapasaja dan jadi kenang-kenangan bagi gen-  di mana saja dan siapa saja tetap
: yang diridhoi Allah dengan umur erasi penerus. mengenal Suman bukan karena
- panjang haruslah bersyukur. Apalagi Ketokohan Suman, kata Wakil jabatannya. *’Suman jauh lebih besar

dari namanya,’” kata Rustam,
Penyair Riau Idrus Tintin (67)
malam jtu khusus membacakan
beberapa puisi untuk Suman Hs. Usai
pembacaan puisi itu ia mengatakan
sampai sekarang sulit mencari .
seorang tokoh seperti Suman.
Menurut Idrus, Suman yang hidup

" sederhana masih terus menjadi
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panutan. Kendati sudah berusia ; i | pamrih dan
pejuang yang tidak kenal pamr
lanjut, Suman masih tetap mengikuti paling benci kepada orang yang
perkembangan di tanah air dan Riau korup dan tidak bérmoral; -

khususnya. Bahkan Suman sampai
kini masih bertahan pada sikapnya
tentang negara kesatuan. Ia tidak
ingin negara Indonesia terpecah-

Fakhrunnas MA Jabbar yang me-
nyunting otobiografi novelis ini
kepada Republika mengatakan
Suman memang orang yang tegas.
Sampai kini ia tetap memegang
_prinsip bahwa kebenaran harus dite-

gakkan. Suman, menurutnya, adalah

Republika, 6 Mei 1999

Pekanbaru, Kompas

Fisik semua tokoh sastra yang
dalam sejarah sastra Indonesia
selalu- disebut Angkatan Pu-
jangga Baru, tak dapat lagi dite-
mui, menyusul meninggalnya
Soeman Hs di Pekanbaru (Riau),
Sabtu (8/5) sekitar pukul 14.30.
Ia meninggalkan delapan anak
dengan 20 cucu dan belasan ci-
cit, karya-karya abadi bidang
kesusastraan atau kebudayaan
pada umumnya dalam usia 95
tahun, menyusul isterinya yang
meninggal beberapa tahun lalu.

Menurut salah seorang me-
nantunya, Ny Nurliana di ru-
mah duka, Soeman Hs yang ke-
sehatannya senantiasa dipantau
Prof dr Tabrani Rab, diketahui
mengidap serangan jantung se-

jak enam bulan lalu. ”Cuma sa--

ja, dalam beberapa bulan ter-
akhir ini, bapak kelihatan amat
sehat. Keluhannya seperti sesak
nafas, tak lagi terdengar,” kata
Nurliana.

Seperti biasa, setelah salat zu-
hur, Soeman duduk di beranda
seorang diri sehingga tidak lagi

Tokoh Pu

.9 /5~

Dalam otobiografinya itu Suman
diceritakan sebagai pimpinan ger-
ilyawan yang banyak mendapatkan

_bantuan pangan. Namun ia tidak
pernah menggunakan bantuan terse-
but untuk kepentingan pribadinya.
*’Padahal kalau dia mau, sebagai -
pimpinan genlya ia bisa saja
melakukan hal itu. Tapi semua, ban-
tuan ia serahkan pada per_;uangan,
kata Fakhrunnas. ®yhn :

j!angga Baru

Soeman Hs Memnggal

menjadi perhatxan. “Tetapi se~~ mencuat dalam . kesusastraan

orang pembantu-di rumahnya
melihat, hari itu, ada kelainan
saat Soeman Hs duduk karena
kepalanya tergelepai yang sege-
ra melaporkan hal itu kepada

“ anggota keluarga Soeman. Ta-

brani Rab yang segera datang
setelah ditelepon, tak dapat
memberi pertolongan karena
Soeman Hs sudah menghem—
buskan nafas terakhir.

” Almarhum meninggal kare-
na serangan jantung, -tetapi
tidak cepat diketahui, sehingga
tak sempat memperoleh perto-
longan,” kata salah seorang pe-
rawat dari Rab Hospital yang
ikut menangani kesehatan Soe-
man Hs. Direncanakan, almar-
hum dikebumikan hari Minggu
(9/5), menunggu anak-anak dan
saudaranya di berbagai kota.

Meskipun tanggal pasti kela-
hiran Sceman Hs tidak diketahui,
almarhum jelas' dilahirkan di
Bengkalis tahun 1904. Namanya

berkat empat novel dan satu
kumpulan cerpen (cerita pendek),
di samping beberapa untai sajak.
Novel-novelnya yang terbit ada-

‘lah Kasih Tak Terlerai (1930),

Percobaan Setia (1932), Mencari
Pencuri Anak Perawan (1939),
dan Tebusan Darah (1939), se-
dangkan Kawan Bergelut (1941)
merupakan kumpulan cerpen.
Novel Mencari Pencuri Anak
Perawan sem-pat disinetronkan
TVRI dalam enam episide pada
pertangahan 1990-an.

Pelopor

”Posisi Soeman Hs dalam ke-
susastraan Indonesia amat pen-
ting,” kata buddyawan Hasan
Junus. Menurutnya, hal itu terli-
hat dari upaya Soeman mem-
perkenalkan genre cerpen dalam
kesusastraan, sehingga ia dise-
but sebagai pelopor cerpen In-
donesia. Cerpennya tergolong
pada cerpen mini dengan berba-




34

gang, di tangan Soeman Hs tera-
sa membuai-buai karena kelen-
turan bdhasanya. "Ia juga me-
ngembangkan cerita- cerita hu-
mor secara serius yang merupa-
kan bagian terbesar dari cerpen-
cerpennya,” kata Hasan. Ia me-
nambahkan, Soeman merupa-
kan tonggak sastra aliran Riau
awal abad ke-20, mengikuti alur
kehidupan sastra Riau abad ke-
19 yang disebut pakar Melayu
Widstedt dan Braginsky.
Tentang mengapa tokoh yang
lama menjadi guru itu tidak lagi
menulis sastra setelah 1945,
kepada Kompas, ia pernah me-
ngatakan bahwa hal itu disebab-
kan ia tidak bisa lagi mengikuti
alam pikiran pengarang yang
muncul kemudian yang disebut-

tinggi baik dalam percakapan se-
hari-hari, di depan majelis, mau-
pun saat diwawancarai,” kata
Hasan Junus.

Peneliti sastra Al Azhar MA
menambahkan, meskipun sete-
lah merdeka, Soeman Hs tidak
menulis karya sastra, ia meng-
abdi pada dunia pendidikan. Ia
misalnya mendirikan Yayasan
Lembaga Pendidikan Islam
(YLPI) sejak tahun 1962 dan ki-
ni memiliki jenjang pendidikan
dari TK sampai perguruan ting-
gi. Ia juga mendirikan Univer-
sitas Riau dan sejumlah lemba-
ga pendidikan lainnya.

Ia malahan ikut mendirikan
Propinsi Riau yang sempat men-
jadi anggota Badan Pemerintah-
an Harian (BPH). Ini belum ter-
masuk berbagai ormas seperti
Lembaga Studi Sosial Budaya
yang kini menuntut Presiden di

gai eksplorasi bentuk, misalnya

bagaimana cerpen bertajuk Pilu nya lebih memiliki ilmu. "Cuma, Pengadilan Negeri Pekanbaru
diungkapkan tanpa narasi, te- setelah tidak melahirkan karya atas tidak ditepatinya janji bagi
tapi dialog. sastra, Soeman sampai hayatnya hasil minyak Riau. Lembaga itu

kini dipimpin Tabrani Rab yang
mendeklarasikan Riau berdau-
lat pertengahan Maret lalu. (ti)’ .

tetap mengabdi di bidang kebu-
dayaan seperti mempertahan-
kankan kaidah bahasa Melayu

Dalam penulisan novel, Soe-
man juga tergolong pelopor. Ce-
rita detektif yang biasanya te-

Kompas, 6 Mei 1999
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"Misalkan Kita Di Sarajevo”
ST 9/5-99
Goenawan Mohamad

THAT itu manusia,” katanya — kata

penyair Goenawan Mohamad dalam
puisi Di Yerusalem. “Lihatlah manusia.” te-
riak Nictzsche dalam Ecce Homo. **Apakah
Manusia?" tulis Emst Cassirer pada judul bab
pertama An Essay on Man. Mem: nang, .B)ukah
manusia? =~ T . ik

Berbagai pendckatan ;mlmp{)logis rasanya
tidak ada yang mampu merumuskan secara
bulat: apa itu manusia. Manusia tetap diciri-
kan kodratnya yang rumit, kaya segi dan
makna. Banyak pemikir berupaya mendekati,
tapi manusia tetap tinggal sebagai homo ab-
sconditus (dia yang tersembunyl)

“Ketersembunyian manusia” itu agdknyd
menjadi tema pemikiran sentral puisi Goena-
wan, termasuk yang dihimpun dalam Misal-
kan Kira di Sdmjc vo (MKDS).

Jika manusia, menurut Cassirer “campu-
ran ajaib dari ada dan tiada,” maka Goenawan
menelusuri jejaknya di “kawasan ada” (dalam
kenyataan sosial, atau dengan menguliti se-
Jjarah). Atau cukup merogoh makna eksisten-
sialnya dari balik peristiwa kematian: ketika
manusia akhirnya kembali ke “zona tiada™, "

Setelah it, yang tersisa? “Hanya hordin/cita
yang terjuntaiz/ mungkin memang ada sebuah
tanda dose/ yang tak selesai)” tulis Goen dalam
Sebuah Hari Untuk Alvin Hutabarar, yang di-
tambah sub-judul: dan ihwya yang berkabung.

skok

MKDS (1998) kumpulan puisi ke-4 Goena-
wan setelah Parikesit (1971), Interlude (1973),

‘Asmaradana (1992). Beda dengan tiga kumpu-
lan sebelumnya? Sama. “Sajaknya, pada satu pi-
hak, memiliki watak renungan yang sangat me-
narik, kaya dengan pemikiran dan hasil karya
seorang cendikiawan; dan pada pihak lain juga
tidak kurang jelasnya pula watak simboliknya,”
kata A Teeuw tentang Asmaradana.

Tapi juga tak sama. Meski tetap tidak ku-
rang jelas pula watak simboliknya, renungan

- oase/ tempat terakhir burzmg burung o

dan pemikiran Goen dalam MKDS telah dilz{-ﬁ-
dai pergeseran watak. Jika puisi liriknya terda-

hulu condong pada “dunia dalam”, MKDS
yang umumnya — istilah Richard Kostelanetz
— bercirikan puisi spdsm] mengarah pada dunia
berdimensi ruang,

Kita cukil puisi lirik Goen yang cukup rep-
resentatif, Nora Uniuk Umur 49: * Pasir dalam
gelas waku/ menghambur! ke dalam plasmaku/
/ Lalu di sana tersusun gurun/ dan nungkin
Ini re-
nungan Goen yang —saat puisi itu ditulis — me-
nginjak usia 49: tentang perjalanan hidupnya
selama berpijak di “zona ada.”

Bagaimana andai pada usia itu ia telah ke
“zona tiada”? Kemungkinan apa yang ia hada-
pi? Goen sadar: mungkin ia akan menemukan
“gurun” (neraka?), dan mungkin “oase” (sur-
2a?), “tempat terakhir burung-burung” (tempat
berkumpulmya komunitas roh), di mana ruang
mengelupas, dan sejarah membeku.

Ada suara lirih, semacam denting yang menu-
larkan gema dunia batin, meninggalkan jejak kein-
dahan yang mistis dan muram. Bandingkan de-
ngan puisinya yang berciri spasial dalam MKDS,
Nuh. *Pada hari Ahad kedua, kota tua it tumpas.
Curah hujan/ 1ak lagi deras, meskipun angkasa
masih ungu, dan hari gusar// Rumah-ruamh run-
th, selurih pernmukaan rumpang, dan/ tamasya
mati bunyi, kecuali gemuruh air: Mem(mg ada Je-
it/ terakhir; }m(m teriak seorang anak.”

Jika pada puisi lirik sebelumnya efek estetik
yang ditawarkannya lewat penularan emosi, pa-
da puisi spasial yang ia ciptakan kemudian le-
wat imaji. Atau jika pada puisi lirik sebelumnya
— seperti puisi Cina Klasik dan Jepang — yang
dikejar adalah “keindahan™, pada puisi spasial
Goen sebagai pemburu “kedahsyatan”. Ini
mungkin dapat kita lacak lewat persentuhannya
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dengan sastra Amerika Latth yang menular di.
Indonesia sejak dasawarsa ’80-an. -
*EkK

- SELAIN" mungkm merupakan dampak
‘watak estetik'sastra Amerika Latin, yang gai-
rah, mendengus dan menghentak, nampak-;
nya, pada puisi Goen, ada j juga perubahan ca-
ra melihat hldup, menggelutl dunia.. ..
» . Jika pada puisi lirik yang jadiciri estetlk u-
.ga kumpulan sebelumnya renungan mdmdu-
al, berpusar pada “‘dunia dalam”, MKDS me-,
nunjukkan semangat’ penjelajahan dalam du-:
‘nia eksternal, yang berdimensi. fuang. Penje-,

‘lajahanitu. akhlmya mengarah pada renungan :

*tentang manusua.

kan atas nama 'I\xhan mengekspansl wﬂayah
.swama. menjajah menyil bunuh . ¥;

“Beri kami sebzlah savap malaikat/ sehektar
mistar// .redepa Jangkau, dan serbik masif
atas’ hamaMu”_dalam puisi Don Lopez de
Cardenas di Grand Can)on Goen. Itukah ma-
nusia? Apakah manusia?

- Lewat pusi Di- Yerusalem Goen. mengulm
sejarah: “(...) Di bawalmya. di seratus depan
Jjalan tuhan yang disiksa, ada/ sawanyang tak
pernah selesai .. // Yerusalem, ak; Yerusalem.

. Dari-tebing kering Yordan kaw/ mungkm tak

akan mémbenamkan nabi-nabimii- lagi”, Ti-
dak- -seperti Amos, atau Yohanes Pembaptls
yang mati dipenggal.

.Kenyataannya? Riwayat Yerusalem terus

. berkecamuk. Sejarah penuh sayatan dan luka.

“Dan ketika terdengar lagi/ tembakan, Ianglt
akan membasuh | tangwmya yang Icudus, dan/

_'mesm Uz;. di air sungai. “Lihat itu' manusia”,
katanya ~ katd ‘Goenawan. Siapa bxlang se-

Sinar Pagi, 9 Mei 1999

Jamh ‘manusiasélalu kisah. kerukunan. keda-
maian, dancinta? . o . T

Berpulangnya Si."Pencuri Anak Perawan”

PEKANBARU - Usianya menca-
pai 95 tahun. Berarti melebihi
umur rata-rata manusia Indonesia.

Tetapi dalam waktu senja, sema-

ngatnya tetap. tinggi. Bicaranya
tidak ngelantur méskipun nadanya
pelan dan bersikap kritis terhadap
berbagai persoalan aktual di tanah
air. Sebagai sastrawan, dia seang-
katan dengan Hamka, Sutan Tak-
dir Alisjahbana, Sari Amin dan
Abdul Muis. < p - 10~

Itulah sosok { oeman Hambuan
yang sering dlsmgkat Soeman Hs.
Dia tutup usia pada hari Sabtu
(8/5):sekitar pukul 14.30 WIB di
rumahhya JI. Tangkuban Perahu
No.8 Pekanbaru. Hari Minggu
siang setelah selesai Sholat Duhur,

Almarhum dlkebumlkan di tempat

- pemakaman Umum Senapelan,

Pekanbaru.

Sebenarnya Soeman Hs berhak
dimakamkan di Taman Makam
Pahlawan, tetapi sesuai dengan pe-
san yang disampaikan Jauh hari,
dia minta dikebumikan di sisi istri-

-nya, Siti-Hasnah yang meninggal

dunia 28 Agustus 1994

Ia tutup usia dengan mening-
galkan enam anak, 21 cucu dan 28
cicit. Sedangkan bekas murid-
muridnya tersebar di mana-mana,
karena Soeman juga lama menjadi

guru. Di antara mundnya yang ki-
ni berdiam di Pekanbaru ‘misalnya
Prof Dr Tabrani Rab; pencetus
“Daulat Riau” dan Drs Ismail
Suko, mantan Sekretaris DPRD
Riau yang pada pemilihan Guber-
nur Riau tahun 1995 berhasil men-
galahkan calon unggulan Mayjen
Imam Munandar.

Soeman Hs meninggalkan se-
Jjumlah karya sastra dan beberapa di
antaranya dicetak ulang, seperti
Mencari“Penciri Anak Perawan,
Kasih Tak Terlerai, Kuwan Berge-
lut, Tebusan Darah dan Percobaan

0,

el

Y
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Seria. Khusus temang  Mencari
Pencuri Anak Perawan yang ditulis
dalam gaya roman detektif, telah
diangkat dalam sinetron.

Tulisan-tulisannya berupa cerita
pendek tersebar di berbagai media
massa. Belum lagi puisi-puisinya
yang banyak dipublikasikan di
mana-mana. Dalam usia senja dia
seolah tidak mau diam, Tidak her-
an dalam berbagai seminar, sim-
posium maupun lokakarya sering
hadir. Apalagi jika berkaitan deng-
an dunia sastra, acap kali sebagai
pemakalah.

Suara Pembaruan,

Kritikus sastra Prof Dr A Teeuw
menyebutkan Soeman Hs sebagai
sastrawan produkiif. Gaya ba-
hasanya mengalir bagaikan air,
penuh variasi dan sering diwarnai
kata-kata humor. Sejumlah men-
teri jika berkunjung ke Pekanbaru,
seldlu menyempatkan diri bertemu
dengannya. Ambil contoh Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan,
Daoced Yoesoef, Menteri Keha-
kiman,Ismail Saleh, Menteri Ke-
hutanan Hasjrul Harahap dll.

Ciri almarhum yang patut dite-
ladani adalah kesederhanaannya.

la menggunakan busana tidak ber-

lebihan, bahan baju yang tidak !
"wah”. Bahkan sewaktu menjabat

sebagai anggota Badan Pemerinta-

han Harian (BPH) ketika Gubernur

Kaharuddin Nasution, tidak jarang

ia pergi ke kantor naik sepeda.

Dia menyebut sepeda itu “kere-
ta Angin”. Karena kebiasaan
bersepeda, daya tahan tubuhnya
tangguh. Setelah usianya semakin

senja, dia menggantikan kebiasaan

menggenjot kereta angin dengan
jalan kaki. Tepatnya usai sholat
subuh, dengan memakai kain
sarung, berkopiah, dia berjalan
kaki di sekitar jalan protokol di
Pekanbaru.

— Mulyadi

10 Mei 1999

Tokoh Pujangga Baru
Soeman Hs Meninggal Dunia

PEKANBARU — Dunia sastra
Indonesia berduka. Salah seorang
novelis legendiris, Soeman Hs me-
ninggal dunia Sabtu (8/5) sekitar
pukul 14.30 WIB di rumahnya Ja-
lan Tangkuban Perahu No 8 Pe-
kanbaru. Pengarang *"Mencari Pen-
curi Anak Perawan”” yang sinetron-
nya pernah ditayangkan TVRI be-
berapa tahun lalu ini meninggal du-
nia dalam usia 95 tahun. 2 &

Kepergian sastrawan angkatan
Pujangga Baru ini cukup menga-
getkan. Karena pagi sebelum dia
menghadap sang Pencipta, Soeman’
masih sempat bertandang ke rumah
anaknya yang ada di Kecamatan
Sail, Pekanbaru. Wakiu itu kondisi
kesehatan suami Sita Hasnah yang
meninggal dunia tahun 1994 lalu
itu terlihat cukup prima. (=5

‘Setelah bertandang ke rumah
anaknya, sekitar pukul 11.00 WIB
ia pulang ke kediamannya untuk
makan siang bersama anak-anak

Soeman Hs
dan cucu-cucunya. Saat itu salah
scorang anak kandungnya, Syam-
siah, merasa ada sesuatu yang aneh
pada diri ayahnya itu.

Tidak pernah selama ini Soeman
memuji masakan anaknya, namun
kali ini almarhum memuji masakan
eulai yang dimasak Syamsiah. ~"Ka-
mu yang memasak gulai ini, sedap

ya,”’ puji Soeman sebagaimana
diungkapkan Syamsiah kepada
sejumlah pelayat di rumah duka.

Setelah makan siang, Soeman
beranjak dari dalam rumah dan du-
duk di kursi rotan yang ada di be-
randa depan rumah. Pada saat ini-
lah, Soeman jatuh pingsan. Bebe-
rapa anaknya mengangkat Soeman
ke dalam rumah dan dibaringkan
di tempat tidur. Kemudian mereka
menelepon dr Tabrani Rab.

Namun belum sempat Tabrani
hadir di tempat itu, Soeman tokoh
angkatan Pujangga Baru ini meng-
hembuskan nafas terakhimya. Dok-
ter pemilik Abdurrab Hospital Pe-
kanbaru yang dekat dengan Soe-
man Hs itu, hanya menemukan
tubuh almarhum sudah terbujur tak
bernyawa lagi. :

Jasad pengarang novel yang da-
lam masa mudanya juga aktif da-
lam perjuangan kemerdekaan Indo-
nesia itu dikebumikan Minggu
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(10/5) di Tempat _Pemakaman
‘Umum (TPU) Senapelan, di sam-
'ping pusara istrinya. Sebelum dike-
bumikan jenazah dibawa ke masjid
Agung Annur, Pekanbaru untuk
dishalatjenazahkan.

Sejumlah pejabit tinggi, tokoh
masyarakat, seniman dan buda-
yawan Riau hadir di rumah duka.
Soeman Hs meninggalkan tiga pu-
tradan tiga putri, 21 cucu dan 28 ci-
cit. Sedangkan karya-karya sastra-
nya yang telah beredar dan cukup
dikenal antara lain ‘’Mencari Pen-
curi Anak Perawan”’, **’Kawan Ber-
gelut™, dan *’Kasih Tak Terlarai’.

" Selain dikenal sebagai penga-
rang, Soeman Hs yang lahir di Si-
buhuan, Sumatra Utara itu juga di-
kenal sebagai tokoh pendidik. Dia
merupakan salah satu pendiri Ya-
yasan Lembaga Pendidikan Islam
(YLPI) Riau yang mendirikan se-
kolah mulai dari SMP sampai per-
guruan tinggi. myhn - .

Republika, 10 Mei 1999
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~=  Sitor Situmorang:

Hilangkan Istilah Napol dari
Khazanah Bahasa Indonesia

Paris, Kompas

Pemakajan istilah narapida-
na politik (napol) sebaiknya di-
hilangkan dari khazanah Baha-
sa Indonesia karena dinilai ran-
cu dan lebih merupakan alat
kekuasaan rezim Orde Baru un-
tuk membungkam kelompok
kritis. Selain itu untuk melu-
ruskan sejarah, pemerintah se-
karang perlu merehabilitasi
Presiden pertama RI Soekarno
yang selama rezim Orba telah
dituduh komunis.

Demikian antara lain penda-
pat sastrawan Sitor Situmorang
dalam percakapan dengan war-
tawan Kompas, Tjahja Guna-
wan, di Paris, Perancis, pekan
lalu. Situmorang termasuk salah
seorang nasionalis pengikut
mantan Presiden Soekarno yang
pernah dipenjarakan selama de-
lapan tahun, dari 1967 sampai
akhir 1975. :

Menurut Situmorang yang ju-
ga mantan pengajar bahasa In-
donesia di Universitas Leiden
Belanda, pada awal pemerintah-
an Orba hanya ada istilah tahan-
an politik (tapol). Akan tetapi,
akibat teror dan intimidasi yang
diciptakan pemerintahan Orba,
kemudian muncul istilah napol.

Istilah tersebut, lanjut Situmo-
rang, merupakan alat represi dari
kekuasaan Orba untuk mem-
bungkam orang-orang kritis se-
perti dirinya. Pada masa rezim
Orba juga muncul istilah kekua-
saan seperti "libas” dan "gebuk”.
Kendati istilah tersebut tidak ter-
lalu memasyarakat, tetapi men-
jadi bermaknasecara politik, ka-

réna dikeluarkan oleh pejabat
pemerintah. : .
Istilah politik

Istilah-istilah politik yang
muncul selama rezim Soeharto,
tutur Situmorang, merupakan
pencerminan dari kekuasaan
yang otoriter dan diktator. Ter-
kait dengan itu, Situmorang
memperbanyakaﬂ‘asas praduga
tak bersalah terhadap Presiden
pertama RIL

"Dia (Soekarno) sudah tidak
ada tetapi sekarang masih ada
Yyang namanya Sitor Situmorang
yang telah ditahan selama dela-
pan tahun namun tidak menge-
tahui kesalahannya,” katanya.

Situmorang mendesak kepada
pemerintah untuk membersih-
kan nama baik mantan Presiden
Soekarno. "Kalau dia (Soekarno)
bersalah sebaiknya diungkap
dan jangan digantung. Kalau dia
terlibat komunis, beberkan kepa-
da dunia. Sebaliknya kalau tidak
bersalah, pemerintah perlu mere-
habilitasi nama baik Soekarno,”
ujar Situmorang.

Situmorang menganggap, pe-
nahanan dirinya serta tuduhan
yang diberikan kepada Soekarno
sebagai bagian dari permainan
politik rezim Orba meskipun
mantan Presiden Soeharto selalu
mengatakan agar masyarakat mi-
kul dhuwur mendem jero dalam
menilai Soekarno. Namun, pema-
kaian istilah itu juga tidak tepat
karena lebih bermuatan politik.

Teror dan intimidasi

Berdasarkan pengalaman, kata

Situmorang, selama delapan "
tahun dipenjara dirinya tidak
pernah mengetahui kesalahan-
nya karena tidak pernah me-
nandatangani berita acara peme-
riksaan (BAP). Padahal, akibat
dari itu semus, banyak kerugian
material dan moril yang dialami,
antara lain anak-anaknya di In-
donesia dikucilkan bahkan men-
cari penghidupan pun sulit.

Hal itu terjadi akibat teror
dan intimidasi yang dikem-
bangkan rezim Orba; semua
orang bisa mencap atau menu-
duh orang lain komunis tanpa
mengetahui masalah yang sebe-
narnya. “Apalagi ketika itu
muncul istilah bersih lingkung-
an. Istilah ini jelas merupakan
konsep hukum fasisme,” tandas
Sitor Situmorang.

Suasana teror selama rezim
Orba, jelas Situmorang, betul-
betul telah menghancurkan se-
mua tatanan kehidupan masya-
rakat. Untuk mengubah sikap
mental -akibat teror dan inti-
midasi tersebut membutuhkan
waktu karena sudah seperti pe-
nyakit kanker yang telah ma-
rasuki sebdgian besar masya-
rakat Indonesia.

Setelah selesai menjalani ma-

sa tahanan selama delapan ta-
hun, Situmorang menjalani ta-
hanan rumah satu tahun sampai
tahun 1977. Setahun kemudian
menjalani tahanan kota dan ta-
hun 1978 mendapat tawaran un-
tuk mengajar di Universitas Lei-
den Belanda. Dia mulai meng-
ajar di Belanda sejak tahun 1981
dan pensiun tahun 1991. *

Kompas, 13 Mei 1999
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Kegelisahan

Sitor Situmorang di Masa Tua |

_Pusuk Buhit (gunung kramat leluhur)
Datangmu/membawe ingatanku pu-
lang/bersimpuh/di kaki Pusuk Buhit/
gunung kramat leluhur/di lembah se-
Jjarah kaum/peristiwa lahir/dan mati-
nya manusia lahir/untuk kekal/dalam
galak/dan tangis bayi/dalam diri/setiap
insan (Untuk cucuku Batusuga agar ke-
lak dapat belajar memelihara kenang-
an pada Romo Mangunwijaya).

. Y . ~ - .

ITULAH puisi mutakhir karya pe-
nyair angkatan 1945, Sitor Situmorang
(74), yang dipersembahkan untuk cucu
laki-lakinya bernama Batusuga serta
almarhum Romo Mangunwijaya. Ke-

haruan mendengar kabar lahirnya sang

cucu di Indonesia mendorong Situmo-
rang menulis puisi itu. Padahal saat itu,
tahun 1996, ia tengah terbaring di ru-
mah sakit di Paris guna menjalani ope-
rasi jantung. Puisi itu juga merupakan
refleksi rasa haru Situmorang terhadap
kematian Romo Mangunwijaya.
Kendati usianya sudah "senja”, Situ-
morang memang masih bersemangat. Se-
perti juga semangatnya menceritakan
.pengalaman hidupnya, terutama ketika
di penjara selama delapan tahun (1967-

1975) oleh rezim Orde Baru. Menjadi

tahanan politik tanpa pernah tahu kesa-
lahan apa yang pernah dilakukannya.
Selama di penjara, dia hanya diang-

gap sebagai pengikut Presiden pertama
RI Soekarno. Tiba-tiba Situmorang ju-
ga dicap sebagai orang "merah” (ko-
munis). "Akan tetapi tuduhan itu tak
pernah dibuktikan secara hukum,”
tambahnya. . N

. Sambil berjalan kaki menyusuri jalan
di sepanjang Sungai Seine dan Menara
Eiffel di Paris, Perancis, Situmorang ber-
bincang sangat antusias dengan Kompas
mengenai berbagai hal, mulai dari Partai
Demokrasi Indonesia (PD]) serta karak-
ter anak-anak Bung Karno sampai per-
lakuan dari Kedutaan Besar RI (KBRI) di
Paris terhadapnya. .

" Sebeliitn Soeharto tumbang, Situmo-
rang selalu dicurigai orang-orang Indo-
nesia khususnya pegawai KBRI di Pa-
ris. Tidak hanya itu, enam anaknya

yang berada di Indonesia (dari istri per-+
tama yang telah almarhum) juga senan-
tiasa diasingkan oleh lingkungan seki-
tar. Pasalnya, tidak lain karena cap
"merah” yang dituduhkan rezim Orde
Baru terhadap Situmorang. Cap itu
lantas melekat pada orang-orang yang
dituduh "merah”.
E 2 1
SELAIN penahanan atas diri Situ-
morang tidak pernah diproses secara
hukum, ketika keluar penjara pun dia
diminta . menandatangani pernyataan
di bawah tekanan untuk tidak menun-
tut pemerintah. Padahal, akibat cap
"merah” itu banyak kerugian material’
dan moril yang dirasakan Situmorang
dan keluarganya. )

Semasa rezim Orde Baru berjaya,

anak-anak Situmorang yang berada di
Indonesia .dikucilkan, bahkan untuk
mencari penghidupan pun dipersulit.
Jangankan anaknya, saudara jauh
Situmorang yang bekerja di Depar-
temen Keuangan pun kariernya ter-
hambeat, karena dianggap tidak "bersih
lingkungan”. . .

Setelah keluar dari penjara, Situ-,

‘morang—bersama rekan-rekannya se-

nasib—pernah “diundang” mantan
Menpen Ali Murtopo (almarhum). Ru-
panya Ali Murtopo meminta mereka
untuk "membantu” PDI. Para mantan
tapol ini lantas menolak dengan halus.
Kata Situmorang, tidak heran kalau
sampai rezim Orde Baru berakhir, par-
tai berlambang kepala banteng itu se-
lalu ricuh. Ia jadi mengerti, selalu ada
kepentingan politik penguasa untuk
menjadikan PDI tidak solid.
Situmorang yang dikenal sebagai se-'
orang nasionalis dan pengikut Soekarno
yang konsisten, juga telah menyam-
paikan kritik kepada Ketua.-Umum PDI
Perjuangan, Megawati ' Soekarnoputri.
Terakhir, Situmorang ke Indonesia tahun
1997 dan setiap kali menengok keadaan
di Tanah Air senantiasa menjumpai ba-
nyak rekan-rekannya. e
“Karena itu kalau ke Indonesia saya
sering tinggal di kediaman Rachma-

wati. Kalau di rumah anak saya, nggak - -
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enak karena mereka menjadi repot,”
katanya! .7

Setelah selesai menjalani masa ta-
hanan selama delapan tahun, Situ-
morang menjalani tahanan rumah satu
tahun sampai 1977. Setahun kemudian,
tahun 1978, ia mendapat tawaran
mengajar bahasa Indonesia di Univer-
sitas Leiden, Belanda. Sebelum meng-
ajar di Universitas Leiden, Situmorang
mendapat undangan untuk mengun-
jungi Belanda, Perancis, Inggris, dan
Swedia. "Saya baru efektif mengajar
bahasa Indonesia di Universitas Leiden
tahun 1981 dan pensiun tahun 1991,”
ujarnya.

Sebelum pindah ke Belanda, Situ-
morang pernah diajak Lembaga Pe-
ngembangan Pendidikan Manajemen
(LPPM) untuk menyusun istilah mana-
jemen ekonomi bersama BN Marbun
dan Slamet Moelyono. Tetapi setelah
proyek itu selesai, Situmorang men-

jalani masa sulit dalam kehidupannya.

sampai akhirnya menerima tawaran
untuk mengajar di Belanda dan terpak-

-sa meninggalkan Tanah Air.

Selain bercerita masa lalu, Sitor Si-
tumorang juga mengamati perkembang-
an politik di dalam negeri. Bagi Indo-
nesia, kata dia, sekarang tidak ada pilih-
an lain kecuali melaksanakan pemilu de-
ngan jujur dan adil. Hal itu diperlukan
‘kalau masyarakat Indonesia ingin benar-
benar membangun demokrasi.

"Jika itu bisa dijalankan, presiden
akan dapat dipilih oleh parlemen (DPR)
yang independen,” kata Situmorang,
seraya menambahkan parpol yang bisa
diterima rakyat adalah partai yang pro-
demokrasi dan pro-reformasi.

Karena itu, menjelang pelaksanaan
Pemilu tanggal 7 Juni 1999, Situmorang
juga ikut .urun rembuk memberikan
saran dan pendapat kepada Panitia
Pemilikan Luar Negeri (PPLN) yang di-
pimpin Radar Panca Dahana dari Per-
himpunan Pelajar Indonesia (PPI). Da-
lam sebuah pertemuan dengan WNI di

Paris membahas persiapan Pemilu awal
Mei 1999 1alu, Situmorang hadir bersama
warga Indonesia lainnya.

: [ 1 1]

BAGI Situmorang, masa pensiun se-
karang memiliki arti penting, karena
meskipun hanya bekerja 10 tahun di
Universitas Leiden dia mendapat uang
pensiun dan jaminan hari tua yang
memuaskan. Untuk dua kali operasi jan-
tung, tak ada biaya sedikit pun yang
harus dikeluarkan, karena sudah ditutup
asuransi. "Sekarang saya setiap hari
mesti berjalan kaki mengikuti anjuran
dokter agar jantung terlatih,” kata Situ-
morang. Dia pindah ke Paris, mengikuti
jejak istrinya, Ny Barbara Brouwer, yang
bekerja sebagai diplomat. Bersama istri-
nya dan anaknya Leonard (18), Situmo-
rang tinggal di sebuah apartemen di jan-
tung Kota Paris dekat kawasan Sungai
Seine dan Menara Eifel. Tak heran kalau
dia hafal betul ruas jalan di sekitar tem-
pat tinggalnya.

"Di antara sekian barnyak kota di du-
nia, Paris merupakan kota yang paling
indah. Saya sangat terkesan dan senang
tinggal di sini,” kata Situmorang.

Sampai’ sekarang Sitor Situmorang
sekurangnya telah membuat 12- buku
yang berisi kumpulan puisi dan cerpen.
Di antara karya Situmorang yang ter-
kenal adalah Surat Kertas Hijau, Salju
di Atas Paris, dan Wajah Tak Bernama.
Sebagian dari kumpulan puisi Situ-
morang pernah diterjemahkan dalam
bahasa Belanda, Perancis, Inggris, dan
Jerman. - )

Setelah empat tahun tinggal di Paris

bersama istri dan anaknya, Sitor Situ-

morang akan pindah lagi ke negara
lain mengikuti jejak istrinya, Barbara
Brouwer.

”Anak saya Leonard bulan Oktober
1999 akan melanjutkan pendidikan ke
universitas di London, Inggris,” kata
Situmorang yang pada bulan Oktober
nanti akan berusia 75 tahun.

(tjahja gunawan, dari Paris, Perancis)

Kompas, 17 4dei 1999
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lautiq Ismail: Sa ya Ingin Max!

| R

Adikku Dayat berangkat pada umur tiga belas
Misalkan hidup, jadi arsitek dia agaknya
Mahdiah dikuburkan pada usia hari ketiga
Misalkan hidup, mungkin berkarirjuga

Aku jauh lewat lima dasawarsa

" Belum matimatijuga’

karya Taufig Ismail yang menggambarkan betapa:

I tulah penggalan puisi Aku belum Matimati Juga

aingin menikmati kematian. “Saya sebetulnya
mgm mati, tapi keinginan saya belum dlpenuhl Tu
han,” kata penulis laguiagu puitis Bimboini... -
Taufik membacakan puisi itu pada acara IIMaN

'(Indones:an Islamic Media Network Spiritual Ga:
thering) bertema Kematian: Sebuah Peqalanan Me-

nuju Tuhan, belum lamaini di Jakarta.

Kenapa kematian? Stephen R Covey, penulls buku
best seller First Thing First, menyatakan kematian
adalah tujuan yang paling obyektif bagi manusia. la,

diundang atau tidak, pasti akan datang, Karena itu, .

tulis Covey, memperhatikan apa yang teqadi setelah
kematian harus menjadi misi setiap manusia.,

Keberhasilen seseorang, papamya, hanya akan ter- .
lihat setelah seseorang itu mengalami kematian; apa-.

kah dia meninggalkan nama baik atau sebaliknya. *'tu-

lah penilaian yang benarbenar obyektf, " ungkap Covey.
- Covey memang tidak mengaitkan kehidupan se--

te!ah mati dengan pandangan relijius. Dia menda-
sarkan argumennya dari pandangan rasional semata.

Nama baik dan citra baik dalam dunia manajemen*

adalah aset. Dan begitu pula dalam manajemen ke-
hidupan. Karena nama dan citra baik merupakan
aset tak temilai, mengarahkan hidup untuk mendapat-
kan nama baik setelah kematian mer_gpakan sebuah
kehausan. & . 2.7~

Jika Covey yang tidak mempersoalkan 'kehldup ’

an setelah mati yang benarbenar hakiki’ — pinjam
istilah Dr Awi Shihab yang juga menjadi pembicara
pada lIMantadi— mengajak manusia untuk menjaga
nama dan citra baik dengan memperbanyak perbuat-
an yang bermanfaat bagi sesama, apatah lagi bagi
manusia yang relijius yang meyakini akan adanya ke-
hidupan setelah mati berdasarkan pewahyuan,

Alquren, Injil, Taurah, Veda dan catatan suci lainnya
yang jadi pedoman sebagian besar ummat manusia
saat ini menyatakan kematian bukanlah akhlr dari
kehldupan )

Tapi sebaliknya, sebagai awal dari kehidupan yang
sehenarbenamya. Karena kematian itu merupakan
awal dari kehidupan yang hakiki, Or Jalaluddin Rakh-

NUQ WAHYONO/RE|

mat, yang juga jadi pembicara dalam seminar /iMaN, -
mengatakan pada hakekatnya yang ketakutan bukan-

lah kehidupan di dunia menghadapi kematian, tapi

sebaliknya kematiah menghadapi kehidupan.

Bagi agama-agama yang lahir di Timur Tengah,
yang dalam khasanah keilmuan disebut agama-
agama semitis seperti Yahudi, Kristen, dan Islam,
\kgmat!an pada umumnya dianggap sebagai awal da-
ri kehidupan abadi yang bersifat linier. Orang yang
berdosa akan mendapat pembalasan di neraka, se-

dang orang yang baik akan hidup di surga.

Sementara, agama-agama yang tumbuh di Timur
seperti Hindu dan Budha menganggap bahwa kema-
tian adalah awal daii kehidupan yang berjalan secara
siklis. Ruh orang berdosa akan dikembalikan ke du-
nia dalam bentuk mahluk hidup yang dergjatnya lebih
rendah seperti hewan, Sedang ruh orang suci akan
moksa, menyatu dengan Sang Maha Pencipta.

Hewan yang merupakan reinkamasi ruh berdosa
itu, jika mati, akan menjadi mahluk yang lebih tinggi
derajatnya, sampai kemudian setelah mengalami
beberapa kematian akan menjadi manusia lagi. Ma-
nusia ini akan mati dan bereinkamasi lagi menjadi
mahiuk tertentu tergantung amalnya ketika menjadi
manusia: Sedang ruh orang suci ity pun, setiap saat
bisa lahir kembali (re:nkamasn) ke bumi sebagai
orang-orang suci yang mengajarkan kebenaran dan
kesucian bagi ummat manusia. ltulah siklus kema-
tian dan kehidupan menurut agama-agama Timur.

Tapi benarkah perjalanan ruh manusia setelah
kematian bersifat linier dan hanya mempunyai dua
pilihan, masuk api neraka atau masuk surga? Mo-
hammad lgbal, penyair Pakistan yang amat terkenal
itu, menulis satir tentang surga. Surga yang penuh
bidadari dan makanan enak itu diperuntukkan untuk
rgja dan ulama. Sedang bagiku. surga adalah pe-
ngembaraan abadi. Pengembaraan untuk menam-
bah wawasan ilmu dar spiritual. Bagij lqbal, itulah
surga. Surga seorang filsuf tentunya.

Dalam Alquran surga memang digambarkan se-
bagai tempatyang sangat indah, Tempat yang penuh
meata air, sunga-singai jemin, kebun buah, makanan
enak, dan bidadari yang amat cantik. Sebuah peng-
gambaran yang berasosiasi dengan kehidupan nyata.
Tapi di pihak lain, Nabi Muhammad menjelaskan
tentang surga yang sulit dibayangkan. Sebab kenik-
matan sorga adalah kenikmatan cinta.

“Itulah sebabnya Rabi'ah A-Adawiyah, tidak mem-
persoalkan apakah ibadzhnya dibalas dengan neraka
atau surga. Rabiah menulis: Ya Allah, jika Engkau
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menganggap ibadahku karena aku takut neraka, lem-
parkan aku ke dalamnya, Jika Engkau menduga iba-
dahku karena aku menginginkan surga, tutuplah
surga itu. Yang aku inginkan hanya cintaMu.

Kembali pada kehidupan setelah matj, sebenamya
penolakan Islam terhadap reinkamasi masih diperde-
batkan, Sebagian ulama, tenttama yang lahir dari anak
benua India, seperti Syekh Waliyuilah, tidak menolak
adanya reinkamasi. Para ulama dari kalangan Syigh
juga tidak keberatan terhadap konsep ‘kelahiran
kembali’ itu. Ini berkaitan adanya kepercayaan dalam
Syiah tentang munculnya Imam Mahdi, yang meru-
pakan *kelahiran kembali’ dari Imam ke-12 yang gaib.

Orang yang percaya kepada reinkamasi menda-
sarkan pandangannya pada Alquran surah AHMaidah
ayat 60. Ayat tersebut menjelaskan tentang orang-
orang yang dikutuk Allah kemudian dijadikan kera
dan babi. Begitu pula surah Albagarah ayat 28. Me-
nurut Haji Semedi, pengarang buku tentang reinkar-
nasi dan juga Anand Krishna pengarang buku bertema
sama, Albaqgarah 28 itu sebenamya menjelaskan
tentang proses ‘kelahiran kembali’ itu. Ayat terse-
but berbunyi, Mengapa kamu ingkar kepada Allah,
padahal dahulunya kamu mati, lalu Allah menghidup-
kan kamu, kemudian Dia mematikan kamu, dan lalu
Dia menghidupkan kamu kembah, lalu kepadaNya
kamu dikembalikan. .

Dahulunya kamu mati, penggalan ayat tersebut,
menunjukkan bahwa sebelumnya, kamu itu hidup.
“ttulah siklus kehidupan,” tulis Haji Semedi. Sebelum
tuh itu benar-benar suci dan dapat menyatu dengen
cahayaNya yang Maha Suci, ruh akan terus dikembali-
kan (reinkamasi) sampai ia benar-benar suci dan da-
pat menyatu dengan cahayaNya.

Setelgh itu? Renungkan puisi sufistik Jalaluddin
Rumi tentang kehidupan dan kematian untuk menje-
laskan surah Albaqarah ayat 28 di atas.

Aku mati sebagai mineral dan menjeima sebagal
tumbuhan.
Aku mati sebagai tumbuhan dan lahir kembali
sebagai binatang.
Aku mati sebagai binatang dan' kini manusia.
Kenapa aku harus takut? Maut tidak pemah men-
gurangi sesuatu dariku.
Sekali lagi, aku harus mati sebagai manusra dan
Iahir di alam para malaikat. Bahkan setelah men-
Jjelma sebagai malaikat, aku harus mati lagi dalam
bentuk yang tak kupahami.
Ah, biarkan diniku lenyap, memasukl kekosongan
kesunyatan
Karena hanya dalam kesunyatan itu terdengar
nyanyian mulia. KepadaNya, kita semua akan
kembali.

M syaefudin simon

Republika, 21 Mei 1999

Alexander Pushkin:

Balada Penyair Pendobrak dari Rusia

ta Shakespeare. Apalah artinya

q PALAH artinya sebuah nama, ka-

nama Alexsander Pushkin di si-
ni, di Indonesia. Tetapi di negeri
Beruang Merah sono, Rusia, ia adalah
penyair terbesar. Digunakannya ba-
hasa Rusia dalam sajak-sajaknya mem-
bebaskan penulis Rusia dari batasan-
batasan tradisional, dan menetapkan
standar kesusasteraan baru bagi no-
velis dan penyair di sana. Dipilihnya
soal sejarah dan budaya pada
karyanya, juga memberi semangat be-

-sar bagi literatur Rusia.

Alexsander . Sergeyevich Pushkin
lahir di Moskow, 6 Juni 1799 dari ke-

luarga bangsawan yang miskin. Sejak

kecil Pushkin sudah diarahkan untuk
gemar membaca. Sejak kecil pula
Pushkin sudah menunjukkan kecen-
derungannya sebagai penyair. Push-

kin bersekolah di Tsarskoye "Celo,
yang dikemudian hari diganti nama-
nya menjadi Pushkin, kemudian be-

-kerja di Kementerian Luar Ncgen di

ibukota St. Petersburg.

Di sana dia ikut arus kemilaunya ke-

hidupan sosial yang dianut para rema-
JjaRusia saat itu. Meski begitu, Pushkin
berhasil mencapai reputasi sebagai ju-
ru bicara untuk para radikal di bidang
kesusasteraan. Pushkin banyak protes
terhadap kebijakan pemerintah. Ha-
silnya, dia dipindahkan dari ibukota
ke Kishinev (1820-23) kemudian ke
Odessa (1823-1824). Tahun 1824, dia
bermasalah dengan pemerintah, ka-
rena opini-opini ke-atheisan-nya.
Tahun 1831 Pushkin menikahi Na-
talia Goncharova, seorang wanita
yang penuh ambisi. Gara-gara ambisi

istrinya, Pushkin jatuh pada kehidup-,

" an sosial sembrono, yang menyebab-
kannya terjerat hutang yang perlahan-

"lahan membunuhnya. Tahun 1837,

dia memutuskan untuk menentang
kungkungan istrinya, Natalia.

Tulisan awal Pushkin utamanya di-
buat dalam versi tradisional yang ri-
ngan dan agak asal-asalan. Cerita rak-
yat Ruslan and Ludmila (1820) adalah
karyapertamanyayangmengguna.kan

bahasa sehari-hari dengan tema cerita

rakyat Rusia.Tulisan-tulisannya pada
periode ini sangat dipengaruhi ro-
mantisme, yang saat itu didominasi
puisi-puisi Inggris.

Rekanrekan seperjuangan Push-
kin, ketertarikannya pada sejarah, dan:
pada kebenciannya pada kelas sosial
masyarakat yang kaku, terlihat jelas
pada pekerjaannya yang lebih mapan.
Kemauannya untuk bereksperimen
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amat mempengaruhi kebebasan pe-
nulis-penulis Rusia selanjutnya.

Karya Pushkin meliputi kisah bala-
da seperti The Gypsies (1827) dan po-
tongan prosa The Captain’s Daughter
(1834) dan The Queen of Spade (1834).
Karyanya termasuk juga novel Eugene
Onegin (1823-31) dan novel drama
yang tragis Boris Godunov (1825) yang
digubah dalam bentuk sajak.

Keunikan karyanya disebabkan
oleh bahasanya yang tinggi, pengga-
bungan yang halus-antara rasa dan
suara dari lirik-liriknya, serta keseder-
hanaan  Klasik yang penuh dengan
ekspresi emosional. ’

Tulisan-tulisannya banyak dipakai
oleh komposer tenar, macam Tchai-
kovsky, Mussorgsky dan Rimsky-Korsa-
kov. Pushkin wafat tahun 1837, dengan
meninggalkan karya-karya besar. (brl)

Warta Kota, 27 Mei 1999
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PULSI INDONESIA-ULASAN

1000 Puist untuk
1 Bungkus Nasi

Oleh MOH. SYAFARI FIRDAUS

ADA semacem keyakman yang sempat'
berkobar bahwa puisi adalah sebuah entitas -
hasil dari proses perenungan yang dalam, -

yang mengusung “nilai-nilai". maka dari itu,

puisi harus terbebas dari segala macam-

anasir_yang berdiri di luar penciptaan

dirinya, yang munkgin akan mengkontam- -
inasi wilayah subtil yang (hendak) dije--~

“atan tertentu; yang dalam konteks kein-
.- donesiaan kita hari ini, pilihannya itu tam-

jakinya. Di sml. dalam kepastlannya yang
mengusung “nilai-nilai"” itu, puisi mem-

bangun suatu tatanan dimensional untuk me--

manifestasikan realitas manusia lewat rep-

resentasi (model tanda) bahasa, kata-kata, -

yang pada gilirannya ini diharapkan akan'
mampu mentranformasikan, palmg tidak di
tingkat afeksi-empati, “nilai-nilai" yang ter-
simpan pada dirinya ke wilayah yang lebih

konkret. Dengan kata lain, pada titik itu, -’

puisi akan menjelma sebagal "nilai" itu
sendiri.

Heroik sekali! Saya sungguh tak akan -

segan untuk angkat topi pada seorang
penyair yang kuat untuk bersitahan dengan
keyakinan semacam ini. Ya, karena.
sayangnya, untuk bisa kukuh dengan
"keyakinan luhur” demikian, pada saat ini
sepertinya (hanya) merupakan utopia yang

meskipun tidak berlebihan, sedikit kenes--

naif-sentimentil; sebaris romantisme masa
lalu, mungkin ketika puisi (atau sastra) hadir
dalam wujudnya sebagai media pengkabar
anonim yang, paling-tidak, jauh dari

prasangka-prasangka eksistensialisme atau -
demarkasi lahan publik untuk sepiring nasi. -

Wallahualam.

Sepanjang yang saya amati, meskipun -

boleh jadi ini baru hanya pengamatan sepi-
hak, dalam konteks kekinin tampaknya tidak
melulu hadir karena adanya dorongan in-
ner-power yang muncul dari dalam diri sang
penyair sebagai reaksi atas realitas yang
mesti dihadapi dan disikapinya. Namun,
agaknya, di sisi ini sudah harus mau diakui
pula, sebagian besar puisi kita, terutama
yang kemudian dipublikasikan di media
massa, telah masuk ke dalam jaring-jaring
sistem produksi khas kapitalis yang mem-
perhitungkan "untung-rugi”. Boleh jadi, sis-
tem semacam ini pun merupakan suatu ben-
tuk perwujudan dari insting kreatif manu-
sia ketika dirinya dihadapkan pada realitas
yang menuntut untuk tidak lagi dipandang
dan disikapi secara parsial, namun harus

E dltempatkan secara mtegral dalam konteks

lingkaran dialektik yang meskipun mungkin,

: "dn aksa" untuk blsa menciptakan‘suatu
p p

‘ekuilibirium; relasi-relasi harmonis yang
hgrapannya dipandnag ideal. Di sini saya
‘lebih cenderung untuk menyebutnya "di-

“paksa" karena, pada kenyataannya, tidak
“banyak pilihan lain yang bisa dilingkari

ketika'keintegralitasannya itu masih terpusat
(atau dipusatkan) pada satu bentuk keku-

pak lebih condong untuk . meminang “rezim
ekonomi”. - *

‘Secara sadar atau tldak, puisi (atau pada
umunmya) telah bergerak ke dalam diskur-

‘sus semacam ini. Kesan palingawal yang
tampak secara permukaan adalah muncul- *

‘nya kecendemngan untuk mulai mengkom-
pensasikan puisi dengan tuntutan tertentu,
-yang bukan dalam pretensi "bentuk" atau
“isi" yang terusung oleh struktur intrin-
siknya; atau tendensi akan "idealisasi nilai"
yang dipertaruhkan kemudian lewat kapa-
sitas ekstrinsik* yang dibangunnya;
melainkan tuntutan yang lebih dibebankan

" pada relasi yang berkenaan dengan diskur-

sus ekonomi tadi. Bahwa, persoalan yang

- banyak dipertanyakan kemudian tampaknya

bukan lagi pada tatanan, "bilakah puisi yang
ditulisnya itu akan mampu bertahan (dan

“hidup) dalam masyarakat sosialisnya?";

tetapi, "bagaimana ia (seorang penyair)
harus bisa hidup dari puisi-puisinya?”

Pengamatan terhadap gejala yang
berkembang dalam "sastra Indonesia mo-
dem" sebagaimana yang dilakukan oleh Will
Derks, seorang pengajar Bahasa dan Sastra
Indeensia di Universitas Rijks Leiden, (ten-
‘gok esainya, Pengarang Indonesia sebagai

“-Tukang Sastra, Kalam edisi 11,1998, h.90-

100), dalam kaitannya dengan perbincan-
gan kita ini agaknya menjadi menarik un-
tuk disinggung kembali. Di sana Derkes se-

" carategas menyebut bahwa para pelaku sas-

tradi Indonesia lebih mirip "tukang” (yang
menghasilkan barang kerajinan) daripada
"seniman" (yang menghasilkan karya seni)-
-kendatipun dengan catatan, istilah "tukang"
dan "seniman"” yang dipakainya ini ditarik
dari perspektif Barat. Ia mencermati adanya

- kemungkinan jika sebagian besar cerpen

dan puisi di media massa (termasuk sayem-
bara menulis dan pembacaan puisi) yang di

. Indonesia jumlahnya begitu melimpah,
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merupakan hasil semacam "kerajinan
gabung-menggabung" (art combinatoria)
yang mampu menciptakan teks yuang tak
terbatas jumlahnya, sama struktur dan ben-
tuknya, tidak dimaksudkan untuk mengga-
pai keabadian, dan tidak pernah sama sekali
baru. Pada kasus ini, secara tidak langsung
Derks menunjuk bahwa gejala tersebut bisa
muncul karena ada wujud keterlibatan masal
dalam kegiatan bersastra di Indonesia, yang
salah satunya dicirikan dengan cerpen dan
puisi yang dijadikan komoditas yang dapat
dipasarkan, dijadikan alat untuk memper-
oleh uang dengan cepat karena media mas-
5a yang menampungnya (alat dalam sayem-
bara) kadang-kadang memberi honorarium
yang cukup besar. Derks pun mendukung
alasannya ini dengan menyodorkan contoh
saat radio Nederland seksi Indonesia me-
ngadakan sayembara penulisan; hanya de-
ngan sekali iklan, panitia telah menerima
lebih dari 2000 kiriman tulisan dari In-
donesia-- yang asumsi Derks hal ini ber-
hubungan dengan hadiah, yang untuk juara
ketiganya saja sudah melebihi gaji bulanan
pegawai negeri Indonesia. -~ . - o

" Pertanyaannya sekarang, bermasalahnya
gejala seperti itu? Boleh jadi, hal ini me-

mang dilematis. Di satu sisi, dengan tuntu-

tan yang ditekankan demikian akan bisa
membawa konsekuensi tersendiri; sangat

mungkin akan ada semacam pengabaian ter-
hadap hal-hal yang berkaitan dengan karya
yang kemuydian dihasilkan yang sifatnya

substansial, misalnya. Namun di sisi lain,
terlebih kemudian kita kaitkan dengan bu-
daya-ekonomi kita hari ini, tuntutan seper-
ti itu boleh menjadi suatu hal yang dipan-
dang cukup wajar. Bagaimanapun, bagi se-
orang penyair, tetlebih jika kepenyiaran ke-
mudian dijadikan sebagai modal dasar un-
tuk mempilari kehidupannya, ia akan di-
tuntut untuk bisa berbuat lebih dalam pro-
ses kerja kreatifnya. Kerja kreatif yang saya
maksud di sini, bukan hanya dalam soal
kepekaan atau problem teknis-teknis bela-
ka; bahwa karena kreativitas Yang kemudi-
an menjadi pilar hidupnya ini pada akhimya
harus bergerak dalam arus industri kapital-
istik, sebagai konsekuensi logis dari pilih-
annya- entahlah itu memang diniatkan atau
justru karena terpaksa -- utuk turut berpar-
tisipasi dalam diskursus tersebut, keber-
adaannya pun paling-tidak harus bisa dise-

- imbangkan dengan konstelasi kompleks di

sekelilingnya, kendatipun sadar, di sini
munkgin akan dipaksa pula untuk rela
mengikuti sederet aturan dari prinsip.(ekono-
mi) yang berlaku di dalamnya. Sebagai con-
toh sederhana, bahwa karena dalam berpuisi
pun ternyata membutuhkan cost préduction
(dalam pengertian real) sebagaimana hal-
Nya suatu sistem produksi dalam sebuah in-
dustri, meskipun pada awalnya mungkin
ukan merupakan tujuan utama, tapi adalah
menajdi wajar pula jika kemudian ada sema-
cam penghargaan untuk mendapatkan hasil
selisih lebih atau, setidaknya, tetap mengu-
payakan untuk mencapai break even point
agar ongkos produksinya itu bisa tertutupi.
Kedengarannya mungkin menjadi begi-
tu materjalistis. Akan tetapi, adaiah bukan

suatu hal yang harus dipandang’ tabu .

kalaupun kemudian ada yang sampai berhi-
tung seperti itu; dan sastra, sebagai industri
yang mengusung "nilai-niai", tidak perlu
pula harus "merasa terluka” karenanya. Se-
mentara, secara langsung atau tidak, kon-
disi semacam ini pun didukung pula oleh

_industri media, terutama media (massa) .
cetak. Di sisi ini, media massa yang pada

akhirnya menjadi sarana pengkabar (dan
sekaligus market) bagi sebagian besar pro-
duk puisi yang dihasilkan oleh para penyair
yang mencoba untuk mensosialisasikannya,
bergerak pula dalam diskursus yang sama;
berdiri engan bersandar pada dinding kap-
italistik, y2hg mau tiak mau menuntut un-
tuk memandang dan men ikapi segala hal
yang berkenana dengan dirinya dalam relai
sebagaimana halnya "pasar” dan "barang
belanjaan". Alih-alih, ketika muncul gejala
adanya wujud keterlibatan massal dalam
kegiatan bersastra di Indonesia -- karya sas-
tra menjadi komediti -- sebagaimana yang
diamati Derks, justru tidak melibatkan ke-
beradaan dan konteks media massa yang
dalam iklim kesusastraan di Indonesia be.
gitu mendominasi, mendeterminasi, bahkan
lebih dari itu, seakan-akan menjadi satu-sa-

- tunya sarana publikasi bagi karya-karya sas-

tra yang dihasilkan (karya-karya sastra yang
dibukukan pun pada kenyataannya sebagia;

_besar terlebih dulu pernah dipublikasikan

di media massa). sedangkan hal yang berke-
naan dengan komoditi itu sendiri, persoal-
an market yang kemudian; bergulir pun
agaknya tidak (pernah) ditentukan pulaoleh
hukum supply and demand yang imp-
likasinya kemudian adalah dengan harga
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produk yang ditawarkan; ia seakan tidak
memiliki bargaining position yang kuat un-
tuk berhadapan dengan rezim kapitalis yang
‘bertendensi profit-defisit itu. Sehingga,
konon, seringkali ada karya yang bagus na-
mun harus rela tergusur atau tertunda pe-
muatannya karenada dianggap tidak memi-
liki proper name guaranteed yang "laku di-
jual”, atau bahkan karena alasan ruangnya
harus diwakafkan untuk iklan. Dengan ka-
ta lain, di'sini penyair (sastrawan) agaknya
harus selalu berada dalam posisi sebagai
subjek yang tersubordinasi. ~ . - 71
Dengan konstelasi seperti itu, maka sebe-
narnya menjadi cukup sulit untuk bisa
mengidentifikasi' mana yang merupakan
{"produk kerajinan" dan mana yang meru-
'pakan "produk kesenian"; kerja antara "se-
orang tukang" dengan "seorang seniman”
menjadi bias, sangat tipis garis pemisahnya
ketika berhadapan dengan realitas semacam
‘itu. kalaupun pada akhimya karya sastra di-
jadikan sebagai suatu komoditi dengan
mempertimbangan "kalkulasi ekonoris"-
nya, bagi seorang penyair, persoalannya
barangkali hanyalah tinggal, apakah hal itu
akan ia lakukan dengan tetap memperta-
hakan "tujuan kultural dan moral” pada
karya-karya yang dihasilkannya, serta bisa
menempuh semua itu dengan cara "konsi-

tusional-prosedural-fair play" atau tidak.
Saya pikir, hal ini setidaknya akan bisa di-
‘pakai untuk mengukur, apakah ia hanya
‘sekadar "seorang tukang" atau berperan Se-
bagai "seorang seniman”, ' U
:Barangkali memang akan tetap prob-
lematis, membuahkan ekses-ekses tertentu,
kontra-indikasi, bahkan masalah-masalah
baru ketika "parddigma ekonomiis" semacam
itu turut dilibatkan sebagai variabel ekster-
nal di wilayah proses kerja kreatif, tidak ter-
tutup kemungkinan akan muncul konotasi
negatif pada nilai "kompromis" di sini
{kendatipun itu lebih dimaksudkan sebagai
usaha untuk "membaca medan Wacana®),
agak naif kalaupun hanya disebut sekadar
“siasat”, sementara masih terlalu anggun
pula untuk mengidentifikasikan bahwa
‘berpikir dalam paradigma demikian adalah
“profesionalisme”. Yang jelas, ini adalah
kondisi real yang mesti dihadapi: bahwa,
‘Indonesia kita pada hari ini masih belum
'merupakan rurnah yang nyaman bagi para
'penyair/sastrawan yang berkenan untuk to-
tal dalam berkarya dan terus berkarya tan:
pa merasa perlu untuk merasa cemas di-
*hantui "dunia sembalo" yang akan melilit-
‘nya; atau dengan retorika hiperbola, “di
‘negeri ini, butuh 1000 puisi untuk 1 u
nasi”. Namun, berbahagialah!*** .. " - *

Pikiran Rakyat, 23 Mei 1999
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Lomba Baca Puisi

Menteng, Warta Kota

Menyambut hari. ulang tahuh pe-
nyair besar Rusia, Alexander Pushkin
ke-200, Pusat Kebudyaan Rusia me-
nyelenggarakan lomba’ pembacaan
puisi karya-karya Pushkin dan pemu-
taran film-film yang mengambil cerita
karya Pushkin. s . -« 2700

"Lomba baca puisi diikuti ‘sejuvn/lfah
mahasiswa Universitas Indonesia, Uni-
versitas Padjajaran dan peserta kursus
bahasa Rusia. Lomba dimenangkan
Zweta Manggarani, mahasiswi UL Zwe-.
ta di kirim ke Rusia untuk mengikuti:
lomba pembacaan puisi tingkat dunia,”'
kata Igor P Vasityuk, Deputy Director Head
of Russian - Language Courses, ‘di kan-
tornya, Menteng, Rabu (26/5) malam.

-Semasa_hidupnya, Pushkin banyak
menuangkan cerita-cerita rakyat yang
berkembang saat itu dalain bentuk
tlisan. Tak berlebihan bila di kemu-
dian hari ia mendapat julukan Bapak
Literatur Rusia. Pushkin mengumpul-
kan satu-persatu cerita-cerita rakyat
yang diketahuinya dari pengasuhnya,
Arina Rodionovna Yakovleva serta da-
ri lingkungan kehidupannya. Pushkin
semasa kanak-kanak tidak tinggal ber-
sama orang tuanya tapi diasuh olehse-

Warta Kots,

orang pengasuh,

Semalam dipertunjukkan tiga karya
Pushkin dalam bentﬁ’k film ka%?un. Di
antaranya The Tale about Fisherman and
JSish, The Golden Cocker dan The Tale of
the Priest and his Workman Balada.
Masing-masing memberikan pesan
moral kepada masyarakat secara uni-
versal. Film pertama memberi ‘pesan’
moral dalam hidup jangan terlalu se-
rakah, kedua jangan terlalu menyebar

- janji pada sesuatu yang belum tentu

terjadi dan yang terakhir tentang ja-
ngan terlalu mengejar uang. .

Dipamerkan pula beberapa foto ke-
dua orangtuanya beserta pengasuh-
nya. Foto istri serta beberapa foto ke-
giatan Pushkin bersama para bangsa-
wan Rusia. - -

Dapat disaksikan pula foto-foto.
yang menggambarkan situasi saat bu-
dayawan ini mencari inspirasi dan fo-
to beberapa peralatan kerja yang di-
pergunakan saatituserta foto ilustrasi
saat Pushkin saling baku tembak de-
ngan sesama bangsawan yang meng-
akibatkan kematian budayawan ‘ini.
Terakhir foto, Pushkin saat disema-
yamkan dan dua buah senjata yang di-
pergunakan saat baku tembak.. (hrb)

27 Mei 1999

dan Pemutaran Film Kartun Pushkin

o
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S dél}artq dan ‘.Partai
Tenda Biru dalam PlllSl

Mendirikan partai baru ,
Berarti membuka lapangan kerja
Bagi para petualang

Para kutu loncat tak tahu malu -
Ramai-ramai menyerbu partai baru

LIMA larik puisi di atas merupakan peng-
galan dari puisi Syair-syair tentang Partai,
ditulis sekaligus dibacakan oleh penyair Acep
Zamzam Noor pada Jumat malam (21/5) di
Aula Centre Culturel Francais (CCF), JIn.
Purnawarman 32 Bandung, dalam acara
Setahun Soerhato Lengser. .

Acara tersebut diselenggarakan oléh Arena’

Studi Apresiasi Sastra (ASAS) IKIP Bandung
bekerjasama dengan Forum Sastra Bandung
(FSB) dan CCF, : .

Puisi yang dibacakan Acep itu, tak pelak
lagi mengundang tawa orang-orang yang hadir
mengikuti acara tersebut. Tawa semakin
meledak ketika Acep membacakan larik-larik
puisi selanjutnya yang berbunyi seperti ini:
Para pengagum Desy Ratnasari yang patah
hati/ Kini bahu-membahu mendirikan Partgi
Tenda Biruw//. PSRN

Tentu saja, bukan hanya tawa yang-disu-
guhkan oleh Acep dalam kesempatan terse-

but. Ada juga perenungan yang cukup men--

dasar, menggugah kesadaran kita, tentang rea-
litas politik saat ini, yakni realitas; Umat bere-
but nasi/ Pemimpin berebut kursi// Umat men-
Jadi cerai berat/ Karena ferlalu banyak par-

tai//kata Acep, yang mengakhiri puisinyase-

cara berkelakar, seperti ini: Kalau tak mau sa-
kit ambeien/ Jangan duduk di kursi/ Sebagai
hobi//. Ya, kursi yang diperebutkan itu, tentu
saja kursi kekuasaan, )
Penyair Acep Zamzam Noor, memang ja-
di bintang pada malam itu. Selain memba-
cakan puisi tersebut, ia pun membacakan se-
jumlah puisinya yang terhimpun dalam judul
Dongeng dari Kerajaan Sembako. Puisi ini
pun mengundang tawa. Salah satu bait dari
puisinya itu berbunyi seperti ini: Banyak pe-
nguasa dan pengusaha/ yang kerjanya ko-
rupsi dan kolusi/ Sekarang ramai-ramai ber-
teriak/ "Hidup reformasi'//, atau tiga larik

. man dan seterusnya//
: : : *

puisi di bawah ini, terasa signifikan dengan
keadaan yang kini kursi tersebut akan dipere-
butkan sekarang: Wakil-wakil rakyat adalah;/
Ayah, ibu, anak, adik, mantu, keponakan, pa-
man/ Bibi, pacar gelap, teman, anaknya te-

. . * e

SESUNGGUHNYA penyair yang tampil
pada malam itu, bukan hanya Acep saja.
Tampil pula Juniarso Ridwan dan Diro

Aritonang, Kedua penyair tersebut banyak

membawakan puisi-puisinya yang bersifat
kontemplatif. Puisi Pesona Ruang Makan
Yyang dibacakan Juniarso Ridwan pada malam

itu, bisa jadi merupakan garis bawah terhadap

puisi Acep Zamzam Noor, yang mengungkap
tema bermunculannya partai-partai baru,
Puisi tersebut selengkapnya berbunyi seper-
ti ini: kini tak lagi tampak sendok dan piring/
yang berserakan adalah tanda gambar par-
tai politik/ dan menu pun bukan ikan laut atau
Sayur-mayur/ 1api sederetan nama untuk calon
anggota DPR./menteri atau presiden.// Anak-
anak menangis menahan lapar/ tak ada nasi
dan lauk-pauk/ sementara para orang tua de-

ngan mulut berbusa/terus berceloteh tentang

hakekat pemilihan umunv/ di atas mejamakan
tersaji potret anak-anak jalanan/ yang men-

" gantri mencari belas kasihan;/ di atas meja

makan tergambar ratusan potret Separtacus/
yang terkulai lemah di atas tiang gantingan/
di atas meja makan berserakan peluru dan
bayoney/ yang menghunjam tubuh-tubuh mar-
tir mahasiswa,// di atas meja makan terge-
nang darah dan airmata kami//.

Apa yang diungkap oleh Juniarso dalam
puisinya itu, pada dasarnya merupakan gam-
baran dari realitas sosial-politik saat ini, baik
ketika Soeharto belum lengser maupun sete-
lah lengser. Sedangkan realitas sosial-politik
Indonesia di masa mendatang, tidak bisa
digambarkan secara konkret oleh siapa pun.
Bahkan bayang-bayangnya pun tidak bisa
diraba, kecuali amis darah yang terus terci-
um. Entah itu yang mengucur di Acéh,
Ambon, Ciamis, Haur Koneng, Timor-Timur,
Sampang, Tangerang, Simbas, serta bebera-
pakota lainnya yang terlalu pedih untuk dise-
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butkan.

Kengerian-kengerian politik yang di-
Jalankan oleh rezim Soeharto itu, ternyata
melahirkan banyak kerusuhan, yang juga sarat
dengan bangkai manusia. Lewat puisinya
berjudul flusi Sebuah Negeri, Juniarso Ridwan
menulisnya seperti ini: .o

Teriakan seorang penganggur mengge-
tarkan sebuah gunung.:/ dengan kata-kata
penuh bara api, kota pun musnah dalam seke-
Jap// kepalan tangan seorang mahasiswa
mampu mengundang langit ribut:/ lalu de-
ngan penuh ragu seorang presiden tiba-tiba
mengundurkan diri// mulut seorang koruptor
dengan segera dapat menelan bola dunia:/
dengan siulan kecil sebuah tembok penjara
menjadi hancur berantakan// karena sebuah
pena maka bayonet pun kehilangan tajam-
nya:/ lalu dengan catatan pendek penduduk
sebuah pulau bisa memberontak// sebuah par-
tai politik rasanya lebih lezat dari seribu
macam makanan./ kemudian dengan lahap
rakyat menelannya untuk mengusir rasa la-
par/l. - R C

Sementara itu penyair Diro Aritonang
dalam puisinya Mantera Pembangunan an-
tara lain bicara seperti ini: yang daripada ke-
majuan/ adalah pembangunan/ yang daripa-
da pembangunan/ adalah perbuatan/ yang
daripada perbuatan/ adalah kemauan/ moka
daripada kemauan/ untuk kemajuan pemba-
ngunar/ dituntut kepintaran perbuatan/ ma-

secara nyata ada berbagai fakta tindak kri-
minal yang bisa merugikan rakyat. Makna
kriminal dalam konteks yang demikian itu lu-
as artinya, tidak hanya bermuara pada pem-
bunuhan atau pencurian semata. Bisa juga
bermuara pada tindak korupsi, kolusi, dan
nepotisme (KKN) yang bisa merugikan rak-
yat, bangsa dan negara. .

Bunyi dari puisi yang dibacakan Diro terse-
but seperti ini: seperti galibnya seorang ghal-
ib/ bisa bicara tak berani memeriksa// seper-
ti galibnya seorang ghalib/ diberi fakta malah
membalikan fakta// seperti galibnya seorang
ghalib/ tak mengerti diberi ayam betina dari
mahasiswa// seperti galibnya seorang ghal-
ib/ praduga tak bersalah hanya untuk me-
nunda// seperti galibnya seorang ghalib/
susah bicara menyebut kata "tersangka"/
apalah artinya seorang ghalib/ negara sudah
Jelas-jelas dikeruk kekayaannya/ rakyat su-
dah jelas-jelas ditekan hak-haknya/ tapi itu-
lah galibnya ghalib/ maka galibnya bagi se-
orang ghalib/ sudah saatnya raibl/l,

Ghalib yang dimaksud Diro dalam puisi
tersebut, tentu saja pada akhirnya adalah se-
buah metafor, ikon, atau simbol, yang mak-

~.nanya akan terus meruang dan mewaktu de-
ngan tafsirnya masing-masing. .

Puisi tersebut mengisyaratkan akan keti-
daksungguhan lembaga hukum di Indonesia,
dalam hal ini yang dikelola oleh pemerintah,
dalam memeriksa Soeharto secara tuntas.

kadaripada perbuatan/ disusun rencana keku- .+ Konon, seperti diungkap oleh berbagai mé-

ataan// .
Pilihan kata (diksi) daripada yang diulang-
ulang Diro dalam puisinya itu, tentu saja’
mengingatkan kita pada Soeharto, baik keti-
ka ia sedang berpidato tanpa teks maupun keti-
ka tanya jawab dengan para nelayan, petani,
atau dengan para pengusaha yang jadi kro-
ninya, ketika mereka diundang ke Tapos.
iro dalam kesempatan tersebut memba-
cakan pula sebuah puisinya berjudul Galibnya
Ghalib, yang cukup mengundang tawa, sekali-
gus renungan; bermuara pada pertanyaan; se-
barapa jauh kita bersungguh-sungguh bisa
menegakkan Daulat Rakyat dan Daulat
Hukum di negeri ini, ketika di hadapan kita

Pikiran Rakyat,

dia massa terkemuka di negeri ini atau di lu-
ar negeri, selama Soeharto berkuasa banyak
melakukan penyimpangan dalam berbagai
bidang, dalam berbagai aturan atau keputus-
an politik yang dimainkannya.

Di Bandung, acara setahun tanpa Soeharto
diperingati pula oleh Yayasan Bintang Budaya
- Indonesia dengan menggelar acara pertun-
jukan baca puisi dari Deddy Koral (23/5),
pameran seni rupa, dan performing art "Nek!
Tolong Aku Jatuh Cinta!" dari Hanief (21/5).
Ketiga acara tersebut digelar di Yayasan Pusat
Kebudayaan (YPK), Jin.- Naripan 7-9

Bandung. (Soni FM/"PR").*** :
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